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ABSTRAK

Nadia Khodijah, NPM: 1902090265. Penggunaan Model Cooperative Script
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Kelas V Tema
2 Subtema 1 di SD Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2023/2024 dalam dua
siklus, subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 112307 Perkebunan
Aek Pamienke yang berjumlah 10 laki-laki dan 10 perempuan. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non-tes. Instrumen penelitian
berupa tes. Teknik analisis data yang dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas VV SD Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke. Hasil
peningkatan belajar siswa pada materi pengaruh kalor dalam kehidupan dapat
dilihat dari peroleh data dari 20 siswa, pada soal pretest pratindakan siswa yang
tuntas sebanyak 1 siswa dengan persentase 5%, sedangkan pretest siklus | yang
tuntas sebanyak 3 siswa dengan persentase 15% dan pada siklus Il siswa yang
tuntas sebanyak 18 siswa dengan persentase 90%, maka dapat dilihat adanya
peningkatan dari pratindakan, siklus | dan siklus Il sebanyak 15 siswa dengan
persentase 75%.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Cooperative Script
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok
yang diajarkan pada sekolah dasar. IPA adalah pengetahuan khusus yaitu dengan
melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, menyusun teori dan demikian
seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain. IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan sistematis dan IPA bukan hanya
pengawasan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta konsep-konsep atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

IPA adalah mata pelajaran di tingkat dasar yang dirancang untuk
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, gagasan, dan konsep tentang
lingkungan alam dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah
penyelidikan, persiapan, dan gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari sains adalah
cara menemukan dan bagaimana atau melakukan yang membantu siswa
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang lingkungan alam.

Keberhasilan pembelajaran IPA di kelas sangat erat kaitannya dengan
kepribadian guru. Oleh karena itu, dalam proses pelaksanaannya, guru dituntut
memiliki keterampilan, keuletan, dan sikap terbuka terhadap siswa. Selain itu,
guru juga diharapkan memiliki kemampuan untuk menciptakan proses belajar

mengajar yang lebih aktif dan kreatif. Tugas utama guru adalah mengajar siswa,



yaitu mengatur keaktifan siswa agar potensi yang dimilikinya dapat dimanfaatkan
secara maksimal.

Namun, realita yang terjadi adalah hasil belajar pembelajaran IPA di
sekolah dasar masih rendah. Hal ini disebabkan rendahnya kemampuan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan belajar juga sangat
mempengaruhi hasil belajar. Kemampuan bisa bawaan, hasil latihan atau latihan.
Oleh karena itu, siswa dengan kemampuan 1Q tinggi lebih cenderung belajar dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap masalah yang dihadapinya.

Selain kurangnya kemampuan belajar siswa, kurangnya inisiatif dalam
pembelajaran menyebabkan siswa pasif terlibat dalam proses pembelajaran
saintifik. Tugas guru adalah menyampaikan materi dan menuliskannya di papan
tulis. Siswa mencatat isi yang disampaikan oleh guru dan biarkan siswa belajar
lebih banyak menunggu dengan sabar pengenalan guru daripada mencari dan
mencari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mereka perlukan, serta tidak
adanya ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran tersebut.

Selain itu kurangnya aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran, siswa
juga kurang tertarik mengikuti pelajaran IPA ini dikarenakan guru hanya
menggunakan metode ceramah, guru tidak menggunakan model-model
pembelajaran yang ada untuk menunjang aktivitas dan membuat siswa itu tertarik
pada pelajaran tersebut. Bahkan siswa tidak memiliki motivasi pada pelajaran IPA
tersebut karena guru tidak memberikan motivasi pada siswa agar siswa itu tertarik
dan mau mengikuti pelajaran tersebut agar proses pembelajaran berlangsung

menarik.



Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang bermain-main di kelas,
serta berbicara dengan teman sebangkunya pada saat proses pembelajaran
berlangsung, dan juga kurangnya motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa
mudah bosan untuk mengikuti proses pembelajaran mengakibatkan hasil belajar
siswa rendah. Dan ditambah lagi dengan adanya kriteria ketuntasan nilai
minimum dari sekolah tersebut yaitu sebesar (<70), di mana masih banyak siswa
yang belum dapat mencapai KKM tersebut sehingga menyebabkan banyak siswa
yang tertinggal dalam hal nilai mereka. Nilai rata-rata yang diperoleh pada saat
nilai ujian adalah 50, 66 dan 66 dengan persentase diatas KKM (>70) sebanyak
76% dan 90%.

Selain itu, guru yang hanya menggunakan metode ceramah membuat cara
belajar siswa yang hanya terpaku dengan apa yang dilakukan guru dan tidak
adanya kemauan belajar siswa untuk berusaha sendiri membuat proses
pembelajaran terjadi hanya dengan satu arah, di mana siswa hanya menerima apa
yang disampaikan guru dan tidak adanya usaha siswa untuk tertarik pada
pelajaran tersebut dengan bertanya atau mencari tahu dengan sendiri. Ditambah
lagi dengan sikap siswa yang selalu mencari perhatian orang lain membuat
suasana belajar ribut dan tidak kondusif, mereka yang bersikap selalu mencari
perhatian membuat suasana belajar tidak berjalan kondusif serta guru yang masih
belum tegas membuat mereka bersikap sesuka mereka dan tidak adanya tindakan
dari guru tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 112307

Perkebunan Aek Pamienke pada 16 januari 2023, masih terdapat kurangnya



kemampuan belajar siswa, kurangnya aktivitas dalam belajar menyebabkan siswa
pasif dalam mengikuti proses pembelajaran IPA dan kebanyakan siswa tidak aktif
dalam proses pembelajaran IPA sehingga siswa tidak memahami materi yang
telah diajarkan guru tersebut.

Permasalahan pada pembelajaran IPA juga terjadi pada siswa kelas VV SD
Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke, pembelajaran kurang berkualitas di
mana dalam pelaksanaan pemasaran masih sering dijumpai kendala yaitu
kurangnya kreativitas guru untuk mendesain pelajaran IPA, kurangnya
pemahaman siswa dalam konsep pelajaran IPA dan kurangnya aktivitas siswa
pada saat pembelajaran berlangsung berikut link video wawanacara

https://youtu.be/la WbE sDw8?feature=shared .

Setelah peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas V untuk
memecahkan masalah pembelajaran tersebut, maka peneliti akan menggunakan
model pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan siswa dalam
pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA, diantaranya model pembelajaran cooperative.
Cooperative merupakan Kkegiatan belajar yang dilakukan dengan cara
berkelompok. Terdapat variasi model pembelajaran cooperative, model
pembelajaran cooperative yang digunakan peneliti dan penelitian tindakan kelas
yaitu model pembelajaran Cooperative Script. Dalam model Cooperative Script
interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran tidak hanya dari guru terhadap
siswa atau dari siswa terhadap guru, tetapi juga interaksi yang terjadi dari siswa

satu terhadap siswa yang lain dan sebaliknya.


https://youtu.be/la_WbE_sDw8?feature=shared

Pada Cooperative Script siswa dapat melatih pendengaran, ketelitian dan
melatih pengungkapan kesalahan orang lain secara lisan, selain itu siswa dapat
berbagi ide, atau informasi yang dimiliki temannya. Dengan demikian siswa dapat
berkomunikasi dengan gaya mereka sendiri. Karena pembelajaran ini siswa
dituntut untuk dapat berkomunikasi dengan temannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Penggunaan Model Cooperative Script untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA di Kelas VV SD Negeri

112307 Perkebunan Aek Pamienke Tahun Ajaran 2023”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidetifikasikan sebagai

permasalahan antara lain

1. Hasil belajar siswa Pada pelajaran IPA baik, tetapi masih ada siswa yang
belum memahami dan menguasai materi yang diajarkan.

2. Rendahnya hasil belajar siswa sering terjadi dimana proses pembelajaran
menjadi tidak efektif.

3. Guru mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran IPA karena rendahnya
hasil belajar siswa.

4. Rendahnya hasil belajar siswa sering terjadi dimana proses pembelajaran
menjadi tidak efektif.

5. Guru belum pernah menggunakan Cooperative Script dalam proses

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.

Bagaimana hasil belajar siswa sebelum penggunaan Model Cooperative
Script pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307 Perkebunan Aek
Pamienke T.A 2022/2023?

Bagaimana hasil belajar siswa sesudah penggunaan model Cooperative
Script pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307 Perkebunan Aek
Pamienke T.A 2022/2023?

Bagaimana penggunaan Model Cooperative Script dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307 Perkebunan

Aek Pamienke T.A 2022/2023?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah

sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan Model
Cooperative Script pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307
Perkebunan Aek Pamienke T.A 2022/2023.

Untuk mengetahui hasil belajar guru sesudah menggunakan Model
Cooperative Script pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307

Perkebunan Aek Pamienke T.A 2022/2023.



3. Untuk mengetahui Penggunaan Model Cooperative Script dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri

112307 Perkebunan Aek Pamienke T.A 2022/2023.

E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Bagisiswa
Model pembelajaran Cooperative Script ini dapat meningkatkan kerja
sama siswa Antara satu dengan yang lainnya, melatih keterampilan siswa
dalam menemukan dan memecahkan masalah sehingga hasil belajarnya
meningkat.
2. Bagiguru
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan guru disekolah dasar
tentang model pembelajaran IPA dan juga dapat membantu guru untuk
menciptakan suasana belajar yang efektif sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.
3. Bagisekolah
Dapat menjadi bahan masukan dalam rangka memperbaiki
pembelajaran disekolah menjadi lebih baik lagi.
4. Bagi peneliti
a) Dapat menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran
Cooperative Script yang bersifat satu sama lainnya baik guru maupun

siswa.



b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi serta wawasan untuk

mempertajam keterampilan mengajar calon guru sekolah dasar.



BAB I1
KERANGKA TEORI

A. Landasan Teori

1.

Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang
melukis  prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dalam
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merancanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum atau rencana pembelajaran
jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing
pembelajaran dikelas. Model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai
pola pilihan. Dimana artinya seorang guru dapat memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai suatu tujuan dari
pembelajaran tersebut. (Khoerunnisa & Agwal, 2020).

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi
ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar
mengajar (Istarani, 2017).

Menurut Trianto dalam (Octavia S. A., 2020) model pembelajaran

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman
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dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial.
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan
kelas.

(Octavia S. A., 2020) Model pembelajaran ini sangat efektif
dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada
kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk berperan aktif dalam
pembelajaran serta diharapkan menggunakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, mengasuh kekompakan dan kerja sama dalam sebuah tim
kelompok. Sedangkan Menurut (Tayeb, 2017) Model pembelajaran
merupakan model belajar dengan model tersebut guru dapat membantu
siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan,
cara berpikir dan mengekspresikan ide diri sendiri.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan
untuk membentuk kurikulum yang digunakan untuk menjadi pedoman
dalam merencanakan pembelajaran dikelas agar mencapainya tujuan

pembelajaran.
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b. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari
pendekatan, strategi, motode, dan teknik. Karena itu, suatu rancangan
pembelajaran atau rencana pembelajaran disebut menggunakan model
pembelajaran apabila mempunyai empat ciri khusus, yaitu rasional
teoretis yang logis yang disusun oleh penciptanya atau
pengembangannya, landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa
belajara (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), tingkah laku yang
diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, dan
lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai.

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun
2007 mengenai standart proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, diuraikan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa
dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses
pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Kegiatan inti pembelajaran di dalamnya ada implementasi model
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan.

(Octavia S. A., 2020, p. 14) model-model mengajar yang baik
memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum

sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)
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Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah model mengajar
merupakan prosedur yang sistematik untuk memodifikasi pelaku
siswa, yang didasarkan pada asumsi-asumsi tersebut

Hasil belajar diterapkan secara khusus. Setiap model mengajar
menentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar siswa yang
diharapkan dicapai siswa secara rinci dalam bentuk untuk kerja yang
dapat diamati. Apa yang harus dipertunjukkan oleh siswa setelah
menyelesaikan urutan pengajaran disusun secara rinci dan khusus.
Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan keadaan
lingkungan secara spesifik dalam model mengajar.

Ukuran keberhasilan, menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil
belajar dalam bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh
siswa setelah menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran.
Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan
cara yang memungkinkan siswa melakukan interaksi dan

berinteraksi dengan lingkungan.

(Rusman, 2014, p. 136) model pembelajaran memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1)

Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang

untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.



13

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir
konduktif.

3) Dapat dijadikan pedoman pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk
memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang.

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:

a) Urutan langkah-langkah pembelajaran(syntax)
b) Adanya prinsip-prinsip reaksi
c) Sistem social

d) Sistem pendukung

c. Manfaat Model Pembelajaran
Manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman
perencangan dan pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihann
model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan dibelajarkan,
tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut,
serta tingkat kemampuan siswa (Mulyono, 2018:90) dalam (Octavia S.
A., 2020, p. 15).
1) Bagiguru
a) Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab
langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang
tersedia, tujuan yang hendak dicapai, kemampuan daya serap

siswa, serta ketersediaan media yang ada.



2.
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b) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas siswa
dalam pembelajaran.
¢) Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku siswa
secara personal maupun kelompok dalam waktu relative singkat.
d) Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam
merencanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam rangka
memperbaiki atau menyempurnakan kualitas pembelajaran.
2) Bagi Siswa
a) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran
b) Memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran.
c) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti
pembelajaran secara penuh.
d) Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di
kelompoknya secara objektif.
Model Pembelajaran Cooperative Script
a. Pengertian Model Cooperative Script
Cooperative berasal dari kata Cooperate yang artinya bekerja sama,
bantuan-membantu, gotong royong. Sedangkan kata dari Cooperation
yang memiliki arti kerja sama, koperasi persekutuan. Script ini berasal dari
kata script yang memiliki arti uang kertas darurat, surat saham sementara
dann surat ambil sementara. Jadi pengertian dari Cooperative Script adalah

naskah tulisan tangan, surat saham sementara. Jadi pengertian dari
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Cooperative adalah strategi belajar dimana siswa belajar dalam
berkelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda (Istarani, 58
Model pembelajaran inovatif, 2014).

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat
siswa adalah pembelajaran dengan model Cooperative Script. Dengan
meningkatkan daya ingat siswa pada materi yang telah di peroleh
sebelumnya, dapat pula mempermudah meningkatkan kreativitas siswa
karena kreativitas siswa merupakan kemampuan membuat kombinasi baru
berdasarkan data dan informasi yang sudah ada. Cooperative Script adalah
model pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan dan
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.

Menurut Huda dalam Rosiah (2019) Cooperative Script merupakan
salah satu model pembelajaran yang membuat siswa bekerja sama secara
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian
materi yang dipelajari. (Suryadewi, 2023) Cooperative Sript merupakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat siswa. Menurut
Suprijono (2011: 126) dalam (Pradani & dkk, 2023) Cooperative Script
adalah model pembelajaran dimana peserta didik bekerja berpasangan dan
mereka menyajikan bagian dari materi pembelajaran secara lisan secara
bergantian bersama pasangan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa Cooperative Script adalah model pembelajaran dimana siswa

diminta untuk bekerja sama berpasangan untuk memberikan wacana atau
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ringkasan materi ajar kemudian kepada seluruh siswa agar bisa

memberikan/memasukkan ide-ide atau gagasan-gagasan materi yang telah

diberikan guru, lalu siswa diarahkan untuk menunjukkan ide-ide pokok
yang kurang lengkap dalam materi yang ada secara bergantian sesama
pasangannya masing-masing.

b. Prinsip Model Pembelajaran Cooperative Script

Model pembelajaran Cooperative Script ini memiliki konsep dari the
aclerated learning, active learning, dan cooperative learning (lstarani,

2014, p. 48). Maka prinsip-prinsip dalam model pembelajaran ini sama

dengan prinsip-prinsip yang ada pada model pembelajaran Cooperative

learning, prinsip-prinsip yaitu sebagai berikut.

1) Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan berenang
bersama.

2) Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam
kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi.

3) Siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan
yang sama.

4) Siswa harus berbagai tugas dan berbagai tanggung jawab, sama
besarnya diantara para anggota kelompok.

5) Siswa akan diberi suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut

berpengaruh terhadap evaluasi selurug anggota kelompok.



6)

7)
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Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual
materi yang dipelajari dalam kelompok kooperatif.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Script

Untuk menggunakan model ini secara efektif dan efisien, maka perlu

dilakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Guru membagi peserta didik untuk berpasangan.

Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat

ringkasannya

Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar

Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta didik yang

lain sebagai berikut.

a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap

b) Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan
menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.

c) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas

d) Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru

e) Penutup.
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Menurut Agus Suprijono dalam (Mahdalena & Sain, 2020)

menyatakan langkah yang sama mengenai Cooperative Script sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru membagi siswa dalam kelompok berpasangan Guru memberikan
wacana atau materi kepada siswa untuk dibaca dan membuat
ringkasan.

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pendengar.

Pembicara membacakan ringkasannya. Sementara pendengar
menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok yang kurang
lengkap, membantu/mengingat/menghapal ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya dengan materi sebelumnya.

Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara menjadi
pendengar dan sebaiknya. Serta lakukan itu seterusnya.

Siswa bersama guru membuat kesimpulan

Penutup.

Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Script

(Istarani, 2014, p. 50) Model Cooperative Script baik digunakan

dalam pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan-gagasan

baru, daya berfikir kritis serta mengembangkan jiwa keberanian dalam

menyampaikan hal-hal baru yang ia yakini benar. Sehubungan dengan hal

itu, maka secara rinci kebaikan model Cooperative Script adalah sebagai

berikut.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Cooperative Script mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru dan
lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari
informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain.

Cooperative Script mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya
secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya. Ini secara
khusus bermakna ketika dalam proses pemecahan masalah.
Cooperative Script membantu siswa belajar menghormati siswa yang
pintar dan siswa lemah dan menerima perbedaan ini.

Cooperative Script suatu strategi efektif bagi siswa untuk mencapai
hasil akademik dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya
diri, dan hubungan interpersonal positif anatara satu siswa dengan
yang lain, meningkatkan keterampilan manajemen waktu dan sikap
positif terhadap sekolah.

Cooperative Script banyak menyediakan kesempatan pada siswa
untuk membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan jawaban
itu.

Cooperative Script suatu strategi yang dapat digunakan secara
bersama dengan orang lain seperti pemecahan masalah.

Cooperative Script mendorong siswa lemah untuk tetap berbuat, dan
membantu siswa pintar mengidentifikasi celah-celah dalam
permahamannya.

Interaksi yang terjadi selama Cooperative Script membantu

memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya.
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9) Dapat memberikan kesempatan pada para siswa belajar keterampilan
bertanya dan mengomentari suatu masalah

10) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan diskusi.

11) Memudahkan siswa melakukan interaksi social

12) Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik.

13) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Menurut Hamdani dalam (Mahdalena & Sain, 2020) ada beberapa
kelebihan model pembelajaran Cooperative Script diantarannya sebagai

berikut.

1) Melatih pendengaran, ketelitian atau kecermatan
2) Setiap siswa mendapat peran.
3) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain.
e. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Script

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan
kekurangan, begitu juga dengan model pembelajaran Cooperative Script
ini. Tidak semua siswa mampu menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script, sehingga banyak tersita waktu untuk menjelaskan
mengenai model pembelajaran ini. Beberapa siswa mungkin pada awalnya
takut untuk mengeluarkan ide, takut dinilai teman dalam kelompoknya.
Penggunaan model pembelajaran Cooperative Script harus sangat rinci
melaporkan setiap penampilan siswa dan tiap tugas siswa dan banyak

menghabiskan waktu untuk menghitung hasil prestasi kelompok. Model
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pembelajaran ini sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja

sama dengan baik. Penilaian terhadap murid atau siswapun secara

individual menjadi sulit karena tersembunyi di dalam kelompok (lstarani,

2014, p. 52).

Dengan demikian, adapun yang menjadi kelemahan dari model

Cooperative Script adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Beberapa siswa mungkin pada awalnya segan mengeluarkan ide, takut
dinilai temannya dalam grup.

Tidak semua siswa secara otomatis memahami dan menerima
philosophy Cooperative Script. Guru banyak tersita waktu untuk
mensosialisasikan siswa belajar dengan cara ini.

Penggunaan Cooperative Script harus sangat rinci melaporkan setiap
penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan
waktu menghitung hasil prestasi grup.

Meskipun kerjasama sangat penting untuk ketuntasan belajar siswa,
banyak aktivitas kehidupan didasarkan pada usaha. Namun siswa
harus belajar menjadi percaya diri. Itu susah untuk dicapai karena
memiliki latar belakang berbeda.

Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama
dengan secara harmonis

Penilaian terhadap murid sebagai individu menjadi sulit karena

tersembunyi di belakang kelompok.
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Menurut Hamdani, ada beberapa kekurangan model pembelajaran

Cooperative Script diantarannya sebagai berikut.

1) Hanya digunakan pada mata pelajaran tertentu.
2) Hanya dilakukan oleh dua orang.

Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap
individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu
pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Menurut Slameto
(2015:6) dalam (Lestari & Huday, 2018) belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

R. Gagne dalam lhsan El Khuluguo (2016:6) dalam (Laia &
Sihotang, 2023) “Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi
dalam pengetahuan keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku”. Menurut
Ihsana (2017) dalam (Pranoto, 2023)) belajar adalah suatu aktivitas di
mana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti
menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang
optimal. (Naimah, 2023) Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan

perilaku yang diakibatkan oleh interaksi siswa dengan lingkungan.
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Perilaku ini mencangkup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap

dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan

bahwa belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku dan pola

berpikir siswa melalui latihan dan pengalaman saat proses belajar terjadi.

b.

Ciri-ciri Belajar

Menurut Djamarah dalam (Lestari & Huday, 2018) ciri-ciri belajar

sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Perubahan yang terjadi secara sadar

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

Perubahan mencakup seluruh aspek

Ciri-ciri belajar (Faizah, 2017) sebagai berikut.

1)
2)

3)

4)

5)

Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku

Perubahan perilaku relative permanent.

Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut
bersifat pontesial.

Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.

Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan
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Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Salah satu tujuan pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah

adalah untuk mencapai hasil belajar siswa evaluasi dan pengamatan yang

dilakukan guru terhadap siswa. Menurut Slameto (2016:54) faktor-faktor

yang mempengaruhi belajar antara lain sebagai berikut.

1) Faktor internal

2)

Faktor yang ada di dalam individu. Faktor internal dibagi menjadi

3 faktor yaitu sebagai berikut.

a)

b)

Faktor jasmaniah ini berhubungan dengan kondisi fisik individu.
Beberapa faktor jasmaniah yang mempengaruhi proses belajar
yaitu kesehatan dan cacat tubuh.

Faktor psikologi ada tujuh yang mempengaruhi belajar yakni
intelegensi atau kecakapan, perhatian, minat, bakat, motif,
kemantangan, dan kesiapan.

Faktor kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitu, kelelahan

jasmani dan rohani (bersifat psikis).

Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor

eksternal ini dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu:

a)

Faktor keluarga dimana siswa yang belajar akan menerima

pengaruh dari keluarga, seperti: cara orang tua mendidik, relasi
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antaranggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan
ekonomi keluarga.

b) Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, displin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran, keadaan gedung, metode mengajar, tugas
rumah.

c) Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar ini mecakup
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul,
bentuk kehidupan masyrakat.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang baik dari segi
pengetahuan ataupun sikap setelah melakukan proses pembelajaran baim
pembelajaran formal maupun non formal. Menurut Suprijoro (2009) dalam
(Subagia & Wiratma, 2016)) Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
Adapun Menurut Kunandar (2013:62) hasil belajar adalah
kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti
proses belajar mengajar. Menurut Hamalik dalam (Subagia & Wiratma,
2016) mengemukakan bahwa” Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku

pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
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pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sedangkan Menurut Rusmono
(2017) menyatakan bahwa” Hasil Belajar adalah perubahan perilaku
individu yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan
perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program
pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan
lingkungan.

Menurut purwanto dalam (Ariyanto, 2016) hasil belajar adalah
ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar, hasil belajar juga dapat diartikan perubahan yang diakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkam
bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa, meliputi
kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan siswa.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Wasliman (2007:158) dalam (Susanto, 2016, p. 12) menyatakan”
Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor Internal maupun
Eksternal”. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai

berikut.
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Faktor Internal

Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan.
Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang terhadap
anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari
orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil
belajar peserta didik mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga,
sekolah dan masyarakat.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
(Mahdalena & Sain, 2020) sebagai berikut.
1) Faktor internal

Faktor internal yang merupakan faktor yang berasal dari

dalam diri peserta didik yang meliputi kecerdasan, minat,

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar,

serta kondisi fisik.
2) Faktor eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri

peserta didik yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.



28

c. Indikator Hasil Belajar

Berdasarkan Taksonomi Ranah kognitif Andorsen dan Krathwol

pada tahun 2001 (Utari, 2011).

Tabel 11. 1 Indikator Hasil Belajar

Kategori

Kata kerja/kunci

Mengingat (C1)

Mendefinisikan, menyusun daftar, menjelaskan,
mengingat, mengenali, menemukan kembali,
memyatakan, mengulang, mengurutkan, menamai,
menempatkan dan menyebutkan.

Memahami (C2)

Menerangkan,  menjelaskan,  menerjemahkan,
menguraikan, mengartikan, menyatakan
kembali,menafsirkan,mengimplementasikan,mendi
skusikan, menyeleksi, mendekteksi, melaporkan,
menduga, mengelompokkan, memberi contoh,
merangkum, menganalogikan, mengubah,
memperkirakan.

Menerapkan (C3)

Memilih, menerapkan, melaksanakan, mengubah,
menggunakan,mendemonstrasikan, memodifikasi,
menginterprestasikan, menunjuk, membuktikan,
menggambarkan, mengoperasikan, menjalankan,
memprogramkan, mempraktekkan, memulai

Menganalisis (C4)

Mengkaji ulang, membedakan, membandingkan,
mengkontraskan, memisahkan, menghubungkan,
menunjukan, hubungan antara variable, memecah
menjadi beberapa bagian, menyisihkan, menduga,
mempertimbangkan, mempertentangkan, menata
ulang, mencirikan, mengubah struktur, melakukan
pengetesan, mengintegrasikan, = mengorganisir,
mengkerangkan.

Mengevaluasi/meni
lai (C5)

Mengkaji ulang, mempertahankan, menyeleksi,
mempertahankan,  mengevaluasi, mendukung,
menilai, menjustifikasi, mengecek, mengkritik,
memprediksi, membenarkan, menyalahkan

Kreatif

Merakit, merancang, menciptkan, memperoleh.
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IPA
a. Pengertian IPA

lImu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu ilmu yang mempelajari
tentang alam beserta isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda
yang ada di alam, peristiwa dan gejala-gejala yang muncul di alam, ilmu
dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan yang bersifat objek.

Susanto (2013) dalam (Sakila & dkk, 2023) mengemukakan bahwa
IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan
prosedur,dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
sistematis dan IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep.

Menurut Trianto (2014) dalam (Sakila & dkk, 2023) IPA adalah
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara dan
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka,
dan jujur. Menurut Samotoa (2016) dalam (Fatahullah & Mirza, 2022).
Sedangkan (Pratiwi, 2021) IPA merupakan ilmu yang berhubungan
dengan gejala-gejala alam dan kebendaaan yang sistematis yang tersusun
secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi

dan eksperimen.
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Berdasarkan beberapa pengertian IPA oleh para ahli, penelitian
mencari tahu tentang alam secara sistematis yang didasarkan pada hasil

percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
Materi Pelajaran IPA

a. Pengaruh kalor dalam Kehidupan

Masih ingatkah kamu mengenai perpindahan panas atau kalor
dengan cara konduksi? Konduksi adalah cara perpindahan panas melalui
zat perantara seperti benda padat. Perpindahan panas dengan cara ini,
memerlukan zat perantara yang membantunya mengalirkan panas dari
sumber panas ke benda yang lain. Ingatlah bahwa panas mengalir dari
tempat yang panas menuju tempat yang lebih dingin. Ada perantara panas

yang dapat menghantarkan panas dengan baik, ada yang tidak.

teeeeceeceeceecceceeeeet
- B\
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Gambar 11. 1 Bahan Konduktor dan Isolator

Bahan yang tidak dapat menghantarkan panas disebut isolator.
Beberapa bahan yang termasuk sebagai isolator, antara lain adalah kayu,

kain, dan plastik. Penggunaan bahan-bahan ini banyak sekali dijumpai di
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sekitar kita. Penggunaan bahan konduktor dan isolator, dapat diterapkan

secara bersamaan pada sebuah alat. Perhatikanlah gambar di bawah ini!

ceeecccccccccccceccccccee

Gambar I1. 2 Penggunaan Bahan Konduktor dan Isolator

Panci yang biasa digunakan untuk memanaskan air ini terdiri atas
bahan yang berbeda. Ada bahan yang berfungsi sebagai konduktor, ada
yang berfungsi sebagai isolator. Pada gambar tersebut, terlihat bahwa
penggunaan bahan isolator berguna untuk mencegah panas dari sumber
panas dialirkan ke pengguna panci. Aliran panas berhenti pada bahan
isolator karena bahan tersebut, tidak dapat mengalirkan panas secara
konduksi dari sumber panas. Sehingga, penggunaan bahan isolator
terutama untuk melindungi pemakai alat agar tidak kepanasan dan dapat
menggunakan alat tersebut sebagaimana mestinya.

B. Temuan Peneliti Terdahulu
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan beberapa penelitian terlebih
dahulu.
1. (Mahdalena & Sain, 2020) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Pada Mata

Pelajaran lImu Pengetahuan Sosial Kelas VA Siswa Sekolah Dasar Negeri
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010 Sungai Beringin” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa kelas VA pada matapelajaran IImu
Pengetahuan Sosial dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative
Script di Sekolah Dasar Negeri 010 Sungai beringin. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan di Sekolah
Dasar Negeri 010 Sungai Beringin dengan berkolaborasi dengan guru
matapelajaran IPS dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang yang terdiri dari
15 laki-laki dan 5 orang perempuan. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, tes, dan catatan lapangan. hasil
penelitian ini telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas VA pada
matapelajaran IPS dari prasiklus rata-rata hasil belajar mencapai 56,25
dengan persentase ketuntasan 30 % dengan kategori kurang baik, rata-rata
siklus 1 62.30 dengan persentase ketuntasan 45 % dengan kategori cukup
baik dan rata-rata siklus 2 mencapai 83,10 dengan persentase ketuntasan 95
% dengan kategori sangat baik. Artinya penerapan model pembelajaran
Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA.

(Aritonang & Purba Natalina, 2022) dengan judul “pengaruh Model
Cooperative Script terhadap Hasil Belajar Siswa pada Subtema 3 Hidup
Rukun di Sekolah Kelas II UPTD SD Negeri 122365 Pematang Siantar”
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Cooperative Script Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 3 Hidup Rukun Di Sekolah di Kelas Il
UPTD SD Negeri 122365 Pematang Siantar. Jenis penelitian ini adalah

penelitian eksperimen dengan jumlah populasi seluruh siswa kelas Il UPTD
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SD Negeri 122365 Pematang siantar yaitu sebanyak 30 siswa. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest yang terdiri
dari tes dari subtema 3 yang membahas tentang hidup rukun disekolah.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis
uji-T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat pengaruh model
Cooperative Script dan hasil belajar siswa dengan nilai riwng = 0.853 dan rapel
= 0,433, Iniwng™ I'aber Pada taraf 5% dan n=30 serta diperoleh thitung = 3,055
dan tiape = 2,048, thing™ tiaber Pada taraf 5%.

(G & Rahmatina, 2020) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Menggunakan Model Cooperative Script dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu di Sekolah Dasar” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan Model Cooperative Script
dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 19 Aur Tajungkang
Tangah Sawah Kota Bukittinggi. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 19 Aur
Tajungkang Tangah Sawah Kota Bukittinggi yang berjumlah 17 orang.
Penggunaan model Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal tersebut terlihat dari hasil siklus | 74,76 meningkat menjadi 84,67

pada siklus II.
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis Tindakan adalah jawaban sementara sebagai acuan dalam
melakukan penelitian sebagai pendoman dari arah tujuan penelitian ini adalah
adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran

Cooperative Script pada pelajaran IPA diSD Negeri 112307 Perk.Aek pamienke.



A. Lokasi dan Waktu Penelitian

BAB Il

METODE PENELITIAN

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 112307 Perk.Aek Pamienke

yang beralamat di Desa Perkebunan Aek pamienke Kecamatan Aek Natas,

Kabupaten Labuhan Batu Utara

2. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan April s/d Juni

2023. Kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 111. 1 Waktu Penelitian

) Bulan
No | Kegiatan
1 | Survei awal dan observasi
9 Penyusunan proposal dan
bimbingan
3 | Seminar proposal
4 | Reuvisi proposal
Waktu penelitian,
5 | menganalisis data dan
menyusun skripsi
6 | Sidang skripsi

35
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Subjek penelitian ini adalah semua kelas V SD Negeri 112307
Perk.Aek Pamienke yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 10 siswa putra
dan 10 siswa putri.
2. Objek
Objek penelitian ini menggunkan objek penelitian yaitu meningkatkan
hasil belajar siswa pada pelajar IPA Tema 2 subtema 1 dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Script.
C. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitian yang telah dilakukan peneliti yaitu,
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka penelitian ini memiliki beberapa tahap
yang merupakan suatu siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan
yang akan dicapai. Pada penelitian ini dilaksanakan pada dua siklus. Desain
penelitian ini yang dilaksanakan adalah desain penelitian tindakan kelas
menggunakan model Subharsimi Arikunto, yaitu dikemukakan secara sistematis

yang dipelihara pada skema berikut ini.

| Perencanaan i‘:

’ SIKLUS I | Pelaksanaan

Refleksi

S [romman ] <

L /| Perencanaan ‘ :_@
/’ ! ——)

| Refleksi ‘L SIKLUS II Pelaksanaan |

< — 1
e } Pengamatan ;<}:;£

[ ]
| 2
| - J

Gambar I11. 1 Siklus PTK diadaptasi dari Suharsimi Arikunto
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Tahap Perencanaan

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkan Model
Cooperative Script.

Mempersiapkan  instrument-instrument  penelitian  yang
diperlukan meliputi instrument hasil belajar siswa, lembar
observasi  aktivitas guru dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dan
lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model

pembelajaran Cooperative Script.

b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan inti merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan

pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut.

1)

Kegiatan awal

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan
berdoa

b) Guru mempersiapkan siswa untuk siap belajar

c) Memberikan apersepsi (mengulas materi pembelajaran yang
lalu dengan Tanya jawab) dengan tujuan membawa siswa

agar siap dalam melakukan proses belajar
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3)
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d) Guru memotivasi siswa dengan memberikan dorongan agar
mengikuti  pelajaran dengan baik, sehingga dapat
memahami tujuan pembelajaran yang dilakukan

Kegiatan Inti

1) Guru membagi peserta didik untuk berpasangan.

2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat

ringkasannya

3) Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama

berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai

pendengar

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta

didik yang lain sebagai berikut.

a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap

b) Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan

menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.

c) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi

pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas

d) Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru

e) Penutup.

Kegiatan penutup

a. Guru dan siswa bersama-sama membuat
kesimpulan/rangkuman hasil belajar.
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b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

c. Kelas ditutup dan dipimpin salah satu siswa untuk berdoa.

c. Tahap Pengamatan

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi
terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script dengan menggunakan lembar observasi. Tujuan
pengamatan ini memperoleh informasi yang mendalan tentang proses
pembelajaran. Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar
aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

Tabel I11. 2 Aspek Penilaian Observasi Pada Guru

. Nilai

No | Kegiatan 1 5 3 1

1 Guru menarik perhatian siswa

2 Guru mengadakan apresiasi

3 Guru memotivasi siswa

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

5 Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok

6 Guru membagikan pretest kepada siswa
secara individu

7 Guru mengamati siswa dalam mengerjakan
pretest

8 | Guru membimbing siswa dalam
kelompoknya

9 Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok
untuk  mempersentasikan  hasil  kerja
kelompoknya

10 | Guru memberi kesempatan kepada kelompok
lain untuk menanggapinya dan memotivasi
kepada kelompok yang lain

11 | Guru memberikan tes/quis kepada setiap
siswa secara individual

12 | Guru memberikan penghargaan kepada
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. Nilai
No | Kegiatan 1 5 3 4
kelompok yang hasil diskusinya baik
13 | Guru dan siswa menyimpulkan materi yamg
telah dipelajari
14 | Guru mengadakan evaluasi
Setelah penerapan model Cooperative Script telah dilakukan oleh
guru peneliti akan membuat lembar observasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan model Cooperative Script untuk melihat aktivitas
guru dan siswa.
Tabel 111. 3 Aspek Sikap Siswa
) Nilai perolehan
No | Kegiatan 1 2 3 4
1 Memperhatikan/ mendengarkan penjelasan

guru pada saat memberikan pelajaran

Keaktifan siswa pada saat menjawab

2 pertanyaan guru
3 | Memberikan tanggapan kepada temannya
Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat
4 o
diskusi kelompok
5 Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat
diskusi kelompok
Berani  mempersentasikan  hasil  diskusi
6 | kelompok didepan kelas dan menjawab soal

yang diberikan guru dengan baik

Aspek sikap dinilai dengan skor, yaitu sebagai berikut.

Tabel 111. 4 Skor Aspek Sikap

Skor | Keterangan
1 Kurang

2 Sedang

3 Baik

4 Sangat baik

d. Tahap Refleksi

Setelah melakukan observasi atau pengamatan terhadap tindakan

kelas, peneliti memberikan analisa tentang hasil

pelaksanaaan
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pembelajaran yang telah lebih dahulu direncanakan bersama-sama pada

tahap awal, perlu digaris bawabhi, jika terjadi peningkatan yang cukup

signifikan, maka peneliti tidak lanjutkan lagi. Analisa akan diukur

melalui persentase, adapun rumus untuk mengukur persentase aktivitas

guru dan siswa berikut.

2. Siklus Il

pP= Ysiswa yang tuntas belajar

x 100%

Y jumlah siwa

Tabel I11. 5 Kategori Peniaian

Persentase Kategori
80% - 100% | Baik sekali
61% - 79% Baik

50% - 60% Cukup
35% - 49% Kurang

Setelah melakukan siklus | dan belum menunjukkan belajar siswa

meningkat, maka dalam hal ini dilaksanakan siklus Il dengan tahapan-tahapan

sebagai berikut.

a.

Tahap Perencanaan

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah:

1)

2)

Menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkan Model
Cooperative Script

Mempersiapkan  instrument-instrument  penelitian  yang
diperlukan meliputi instrument hasil belajar siswa, lembar
observasi  aktivitas guru dalam proses pembelajaran

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dan
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lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model

pembelajaran Cooperative Script

b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

Kegiatan awal

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan
berdoa

b) Guru mempersiapkan siswa untuk siap belajar

c) Memberikan apersepsi (mengulas materi pembelajaran yang
lalu dengan Tanya jawab) dengan tujuan membawa siswa
agar siap dalam melakukan proses belajar

d) Guru memotivasi siswa dengan memberikan dorongan agar
mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga dapat
memahami tujuan pembelajaran yang dilakukan.

Kegiatan Inti

1) Guru membagi peserta didik untuk berpasangan.

2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat

ringkasannya

3) Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama

berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai

pendengar

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta

didik yang lain sebagai berikut.
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a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap
b) Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan
menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.
c) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas
d) Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru
e) Penutup.

3) Kegiatan penutup

a) Guru dan siswa bersama-sama membuat
kesimpulan/rangkuman hasil belajar.

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

c) Kelas ditutup dan dipimpin salah satu siswa untuk berdoa.

c. Tahap Pengamatan

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi
terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script dengan menggunakan lembar observasi. Tujuan
pengamatan ini memperoleh informasi yang mendalan tentang proses
pembelajaran. Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar
aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran
d. Tahap Refleksi

Pada tahap ini, peneliti sebagai pengamat memberikan nilai

tentang hasil pelaksanaan pembelajaran yang telah lebih dahulu
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direncanakan bersama-sama pada tahap awal, perlu digaris bawabhi, jika

terjadi peningkatan yag cukup signifikan, maka peneliti tidak lajutkannya

lagi.

D. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) dalam (Sukendra & Atmaja, 2020) Instrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu

sebagai berikut.

1. Tes

Instrumen tes yang digunakan untuk mendapatkan sebuah alat ukur yang

benar-benar dapat mencari sebuah data yang akurat agar kesimpulan yang diambil

sesuai dengan kenyataan. Setiap pertemuan dalam siklus yang dilakukan, siswa

akan diberi sebuah tes berupa pilihan berganda atau essai tes. Sebelum soal

diujikan kepada siswa, soal terlebih dahulu divalidkan oleh valiader.

Tabel 111. 6 Kisi-Kisi Pretest dan Posttest

Soal Ranah kognitif Jumalah
soal

Materi Indikator

C C

1 C2 |C3 4 C5
1.pengaruh | Peserta didik mampu 1,3 3 soal
kalor menunjukkan pengaruh ,6
terhadap kalor dengan
kehidupan | perpindahan penghantar

panas
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2.pengaruh | Peserta didik mampu 48 |9 3 soal
kalor menunjukkan pengaruh

terhadap kalor terhadap

kehidupan | penghambat panas

3.pengaruh | Peserta didik mampu 11 |5 2 soal
kalor membedakan benda-

terhadap benda penghantar panas

kehidupan

4.pengaruh | Peserta didik mampu 2 10 |12 | 4 soal
kalor membedakan benda- 13
terhadap benda penghambat

kehidupan | panas

Keterangan:

C1= Mengingat (remember)
C2= Memahami (understand)
C3= Mengaplikasikan (apply)
C4= menganalisis

C5= mengevaluasi

2. Observasi

Menurut Abdurahmat (2006 :104) dalam (Fitri, 2012)Observasi adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan, dengan disertai
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Dengan
demikian observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-
partisipasi.
E. Teknis Analisis Data

Analisis data deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data riset apa
adanya dan cenderung tidak menerima hasil biaya statistik. Hasil analisis data
deskriptif dilaporkan dalam bentuk rata-rata, median, modus, standar deviasi,
varians, nilai minimum dan nilai maksimum. Penyajian hasil analisis data

deskriptif dapat diselesaikan menggunakan table, diagram, dan grafik. Tujuan
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penyajian data deskriptif adalah untuk memberikan gambaran singkat hasil
penelitian agar lebih mudah dibaca dan dipahami.
Untuk menghitung presentasi atau nilai dari skor yang diperoleh (dapat

dilihat dilampirkan lembar observasi) menggunakan rumus berikut.

P=£%100
N

Keterangan:
P = Nilai
N = Jumlah
F = Jumlah jawaban yang benar
Siswa memperoleh nilai kurang dari 75 dinyatakan tidak tuntas dan siswa
yang memperoleh nilai 75 lebih atau sama dengan 76 nyatakan tuntas.

Menghitung ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus sebagai berikut.

umlah keseluruhan siswa tuntas
p=1 x 100%

siswa

Teknik analisis data yang digunakan mengolah data yang dihasilkan dari
penilaian belajar siswa. Dalam menemukan kriteria penilaian tentang belajar
siswa maka dilakukan penggolongan nilai atas 4 kriteria penilaian yang terdiri

dari sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Berikut ini adalah table skala penilaian.

Tabel I11. 7 Skala Penilaian
No | Interval (%0) Kategori
1. | 75% - 100% Sangat baik

2. | 50% - 75% Baik
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25% - 50%

Kurang

0% - 25%

Cukup




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

1. Deskripsi Kondisi Awal Subyek Penelitian

Penelitian ini dikenakan pada siswa kelas V SD Negeri 112307
Perkebunan Aek Pamienke dengan jumlah 20 siswa. Sebelum diadakan
tindakan, penelitian sudah terlebih dahulu wawancara wali kelas untuk
mengetahui kondisi awal siswa dalam proses pembelajaran dikelas.
Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti memberikan solusi untuk
masalah tersebut dengan menerapkan sistem yang sederhana, guna mengatasi
hasil jawaban soal siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
menganalisis jawaban dari soal-soal yang terdapat didalam pembelajaran.
Dari kondisi awal tersebut terdapat nilai pretest siswa kelas V yang berjumlah
20 siswa yang mengikuti pretest. 3 siswa atau 18% yang sudah mencapai
kriteria ketuntasan, dan 17 siswa atau 82% yang belum mencapai kriteria
ketuntasan. Data tersebut akan peneliti gunakan sebagai pedoman awal
sebelum melakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan model

Cooperative Script.

Berdasarkan dari observasi awal, tindakan melalui model Cooperative
Script terdiri dari 2 siklus tindakan yang peneliti lakukan dari berbagai tahap
peneliti berharap hasil jawaban soal siswa semakin meningkat, sesuai uraian

pada tahap-tahap pembelajaran.

48
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Tabel 1V. 1 Hasil Presentase Belajar Siswa Pada Kondisi Awal

No | Hasil belajar Jumlah siswa Persentase ketuntasan
1. 76-100 0 orang
2. 50-75 19 orang 95%
3. 25-49 1 orang 5%
4. 0-24 0
20 orang 100%
Hasil 58,2

Berdasarkan KKM = 70 dan rumus ketuntasan dalam menganalisis soal
jawaban siswa secara klasikal diperoleh:

P=— x100% = 5%

Berarti siswa belum mencapai tingkat ketuntasan dikarenakan hanya 1
siswa dari 20 siswa yang tuntas KKM, dalam menganalisis soal pada (tema 2
subtema 1) materi pengaruh kalor dalam kehidupan. Siswa yang memperoleh
nilai < 70 sebanyak 19 orang siswa termasuk dalam kayegori tidak tuntas.

Jadi dari test awal dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tidak tuntas.
Berdasarkan hal diatas masalah yang dihadapi siswa pada test awal yaitu :
siswa masih kurang memahami materi yang telah diajarkan oleh guru
dikarenakan siswa bercerita dengan teman sejawatnya. Setelah peneliti
memahami kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, selanjutnya untuk
memasuki siklus | peneliti merancang suatu alternative pemecahan masalah
bagi siswa dengan menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan strategi model Cooperative Script. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru dalam menjelaskan materi pengaruh kalor dalam

kehidupan (tema 2 subtema 1).
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2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus |
Pelaksanaan siklus | terdiri dari 2 kali pertemuan yang setiap siklusnya
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,pengamatan, dan
refleksi tindakan. Dan berdasarkan data observasi pada siklus | mengenai
hasil belajar siswa diperoleh data bahwa kurang mencapai standar minimal
yang diharapkan yaitu 80% ketuntasan siswa dalam menganalisis soal.
Adapun kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan siklus I meliputi
pelaksanaan tindakan.
a. Tahap Perencanaan Siklus I
Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah:
1) Menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkan Model
Cooperative Script
2) Mempersiapkan instrument-instrument penelitian yang diperlukan
meliputi instrument hasil belajar siswa, lembar observasi aktivitas
guru dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script dan lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script.
b. Tahap Pelaksanaan Siklus I
Kegiatan inti merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan
pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut.
1) Kegiatan awal
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdoa

b) Guru mempersiapkan siswa untuk siap belajar
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d)

51

Memberikan apersepsi (mengulas materi pembelajaran yang lalu
dengan Tanya jawab) dengan tujuan membawa siswa agar siap
dalam melakukan proses belajar

Guru memotivasi siswa dengan memberikan dorongan agar
mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga dapat memahami

tujuan pembelajaran yang dilakukan

Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

Guru membagi peserta didik untuk berpasangan.

Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat
ringkasannya

Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar
Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta
didik yang lain sebagai berikut.

a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap
b) Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan
menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.

c) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas
d) Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru

e) Penutup.
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a) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan/rangkuman

hasil belajar.

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
¢) Kelas ditutup dan dipimpin salah satu siswa untuk berdoa.

Setelah dilakukan pembelajaran diperoleh hasil persentase ini pretest

siswa yang tuntas 5% dan tidak tuntas 95% dengan rata-rata 58,2. Setelah

selesai pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini. Maka dilakukan posttest

untuk mengetahui meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang

diberikan. Diperoleh hasil persentase posttest siswa yang tuntas 15% dan

yang tidak tuntas 85% skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 58,3,

dimana nilai ini meningkat dari hasil pretest yang dilakukan diawal

pertemuan. Untuk mengetahui tingkat persentase penguasaan siswa terhadap

materi dalam menganalisis jawaban pada siklus | maka dapat dilihat pada

tabel berikut.

No | Hasil belajar Jumlah siswa Persentase ketuntasan
1. 76-100 3 orang 15 %
2. 50-75 17 orang 85 %
3. 25-49 0 0
4. 0-24 0 0
20 orang 100%
Hasil 58,3

Tabel 1V. 2 Hasil Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

Berdasarkn KKM = 70 dan rumus ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal diperoleh:

P:% x 100% = 15%
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Berarti siswa mencapai ketuntasan belajar pada materi pengaruh kalor
dalam kehidupan (tema 2 subtema 1). Siswa yang memperoleh nilai >70
sebanyak 3 orang siswa termasuk kategori tuntas dan siswa yang memperoleh
nilai <70 sebanyak 17 orang siswa termasuk Kkategori tidak tuntas
menganalisis soal jawaban. Dari tabel persentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada test siklus | diberikan dapat dilihat bahwa nilai yang diperoleh
siswa meningkat, yaitu dengan nilai terendah 32 dan tertinggi 100.

Nilai rata-rata siswa pada siklus I menunjukkan peningkatan yaitu 58,3.
Namun untuk sebuah nilai yang baik, maka nilai yang terdapat pada siklus |
dapat dikatakan rendah, penulis membuat catatan mengenai kesulitan yang
dihadapin siswa tersebut ialah sebagai berikut.

a. Beberapa siswa masih sulit mengemukakan pendapat kedalam
tulisan.
b. Beberapa siswa masih belum memperhatikan penjelasan guru
mengenai materi pelajaran.
c. Tahap Pengamatan Siklus |

Pengamatan ini dilakukan oleh wali kelas, untuk melihat keaktifan
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan secara
umum siswa merasa senang dengan penerapan model Cooperative Script,
karena proses pembelajaran menjadi tidak membosankan dan dapat

meningkatkan aktivitas siswa.
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. Nilai
No | Kegiatan 1 5 3 2
1 | Guru menarik perhatian siswa \
2 | Guru mengadakan apresiasi \
3 | Guru memotivasi siswa \
4 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran \
5 | Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok \
6 | Guru membagikan pretest kepada siswa secara N
individu
7 | Guru mengamati siswa dalam mengerjakan N
pretest
8 | Guru membimbing siswa dalam kelompoknya \
9 | Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok N
untuk mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya
10 | Guru memberi kesempatan kepada kelompok N
lain untuk menanggapinya dan memotivasi
kepada kelompok yang lain
11 | Guru memberikan tes/quis kepada setiap siswa N
secara individual
12 | Guru  memberikan  penghargaan  kepada N
kelompok yang hasil diskusinya baik
13 | Guru dan siswa menyimpulkan materi yamg N
telah dipelajari
14 | Guru mengadakan evaluasi \
Nilai perolehan 41
Nilai maksimum 56
Persentase (%0) 73,21%

Adapun data aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan rumus

persentase sebagai berikut.

=F
P —NX 100%

_u
= 56X 100%

=73,21%
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Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa
N = Jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi
Kategori:
80%-100% = sangat baik
61%-79% = baik
50%-60% = cukup
35%-49% = kurang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor dari
keseluruhan aspek yang diamati adalah 41 dengan persentase 73,21% dan
berada dalam kategori baik. Namun peneliti ingin melakukan perbaikan lagi
di siklus Il agar skor yang diperoleh lebih memuaskan. Hasil pengamatan
terhadap aktivitas guru diamati oleh wali kelas V SD Negeri 112307
Perkebunan Aek Pamienke yaitu bapak Muklis tanjung S.Pd. Analisis
terhadap aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan salah
satu unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas suatu

pembelajaran

Tabel 1V. 4 Hasil Lembar Observasi Siswa Pada Siklus |

Nilai perolehan

No | Kegiatan 1 > 3 2
Memperhatikan/ mendengarkan penjelasan N
guru pada saat memberikan pelajaran
Keaktifan siswa pada saat menjawab N

pertanyaan guru

Memberikan tanggapan kepada temannya N
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Nilai perolehan

Persentase

No | Kegiatan 1 > 3
Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat N
4 . .
diskusi kelompok
5 Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat N
diskusi kelompok
Berani mempersentasikan  hasil  diskusi N
6 | kelompok didepan kelas dan menjawab soal
yang diberikan guru dengan baik
Nilai diperolehan 16
Nilai maksimum 24
66,66%

Aktivitas siswa dianalisi dengan rumus persentase berikut.

P

F

=—x100%

N

=16 100%
24

= 66,66%

Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa

N = Jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi

Kategori:

80%-100% = sangat baik

61%-79% = baik

50%-60% = cukup

35%-49% = kurang
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Dari tabel diatas tentang aktivitas siswa dapat diketahui persentase
siswa tiap masing-masing sisten berada dalam kategori baik. Namun peneliti
ingin melakukan perbaikan lagi di siklus Il agar skor yang diperoleh lebih
memuaskan. Berdasarkan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
peneliti akan melakukan tindakan kembali untuk dapat meningkatkan
pemahaman menganalisis jawaban. Untuk peneliti akan dilanjutkan pada
siklus 11.

d. Tahap Refleksi Siklus |

Hasil analisis data yang diperoleh dari nilai awal, nilai pretest dan
wawancara terlihat telah terjadi perubahan. Pada saat pretest jumlah siswa
yang tuntas belajar 1 orang siswa (5%) dan yang tidak tuntas 19 orang siswa
(95%) dengan rata-rata 58,2. Sedangkan pada saat pretest jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 3 orang siswa (15%) dan yang tidak tuntas 17 orang siswa
(85%) dengan rata-rata 58,3. Hal ini sudah menunjukkan bahwa tindakan
pembelajaran dengan model Cooperative Script pada materi “pengaruh kalor
dalam kehidupan” sudah menunjukkan perubahan namun belum memenuhi
kriteria ketuntasan kelas yaitu 70%. Maka peneliti akan melanjutkannya ke
siklus Il untuk meningkatkan pemahaman menganalisis siswa.

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 11

Berdasarkan hasil refleksi, wawancara dan analisis data yang diperoleh
pada siklus 1, masih banyak masalah yang dihadapi siswa terutama pada
pencapaian pengelolahan siswa yang dilakukan peneliti kurang optimal, hal

ini terlihat masih ada siswa yang bercerita pada saat proses belajar mengajar
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berlangsung, dan peneliti masih kurang dalam penguasaan kelas, guru
tersebut masih menggunakan metode sehingga siswanya merasa bosan,
kurangnya interaksi antara guru dan siswa sehingga siswa merasa malu untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan guru.
a. Tahap Perencaan Siklus 11
Pada siklus | tidak menjukkan ketuntasan hasil belajar siswa maka
penulis melanjutkab ke siklus Il yaitu merencanakan kembali RPP yang
kurang maksimal disiklus I pada materi “pengaruh kalor terhadap
kehidupan”, selanjutnya penulis menyiapkan alat dan bahan-bahan ajar

sebagai berikut.

1) Mempersiapkan materi membuat merancang lembar wawancara
untuk melihat bagaimana kegiatan siswa dengan medel Cooperative
Script selama kegiatan belajar mengajar berlangsung didalam kelas.
2) peneliti merencanakan membuat metode agar siswa lebih tertarik dan
aktif dalam pembelajaran melalui Cooperative Script.
b. Tahap Pelaksanaan Siklus 11
Dalam pelaksanaan tindakan siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan
siklus 1 hanya saja dalam penerapan pelaksanaannya guru lebih banyak
membimbing dan memperlihatkaan siswa disetiap proses pembelajaran.
Adapun tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut. pada tahap akhir
pembelajaran, guru memberikan siswa posttest Il untuk melihat keberhasilan
tindakan yang dilakukan oleh guru setelah menjelaskan materi. Untuk

mengetahui  tingkat persentase penguasaan siswa terhadap materi
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pembelajaran maka dapat dilihat pada tabel berikut. Kegiatan inti merupakan

pelaksanaan dari tahap perencanaan pembelajaran yang telah disusun sebagai

berikut.

1)

2)

Kegiatan Awal

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdoa

b) Guru mempersiapkan siswa untuk siap belajar

¢) Memberikan apersepsi (mengulas materi pembelajaran yang lalu
dengan Tanya jawab) dengan tujuan membawa siswa agar siap
dalam melakukan proses belajar.

d) Guru memotivasi siswa dengan memberikan dorongan agar
mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga dapat memahami
tujuan pembelajaran yang dilakukan.

Kegiatan Inti

1) Guru membagi peserta didik untuk berpasangan.

2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat
ringkasannya

3) Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta
didik yang lain sebagai berikut.

a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap



b)

e)
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Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan
menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.
Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas
Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru

Penutup.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan/rangkuman
hasil belajar.

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.

¢) Kelas ditutup dan dipimpin salah satu siswa untuk berdoa.

Tabel 1V. 5 Hasil Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11

No | Hasil belajar Jumlah siswa Persentase ketuntasan
1. 76-100 18 orang 65 %
2. 50-75 2 orang 35 %
3. 25-49 0 0
4. 0-24 0 0
20 orang 100%
Hasil 78,35

Berdasarkan KKM = 70 dan rumus ketuntasan hasil belajar siswa

secara klasikal diperoleh

P % X 100% = 90%

Berarti siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar yaitu 18 siswa.

Siswa yang memperoleh nilai < 70 sebanyak 2 orang siswa termasuk dalam

kategori tidak tuntas dan siswa yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 18

orang siswa yang termasuk dalam kategori tuntas hasil belajar. Dari tabel
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persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus Il dapat diliha bahwa
nilai yang diperoleh siswa semakin meningkat, yaitu dengan nilai rata-rata
siswa 78,35. Maka dilihat dari niali yang dapat pada siklus 11 dapat dikatakan
sudah mengalami ketuntasan menganalisis soal jawaban. Adapun hasil
perolehan nilai dari persentase siswa saat pretest adalah sebagai berikut.

Keterangan

T = Tuntas

BT = Belum Tuntas

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa pada siklus 1l mengalami
peningkatan dari siklus | hal ini dapat dibuktikan pada rata-rata kelas
meningkat 50% dan pada siklus I kesiklus Il meningkat 15 siswa.
c. Tahap Pengamatan Siklus 11

Observasi siswa pada siklus Il yang dilakukan peneliti yaitu mengamati
aktivitas siswa pada dsata kegiatan pembelajaran.

Tabel 1V. 6 Lembar Observasi Guru Pada Siklus 11

. Nilai
No | Kegiatan 1 5 3 4
1 | Guru menarik perhatian siswa N
2 | Guru mengadakan apresiasi \
3 | Guru memotivasi siswa \
4 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N
5 Guru membagi siswa dalam beberapa \
kelompok
6 Guru membagikan pretest kepada siswa N
secara individu
7 Guru mengamati siswa dalam mengerjakan N
pretest
g |Guru  membimbing  siswa  dalam N
kelompoknya
9 Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok N
untuk  mempersentasikan  hasil  Kkerja
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. Nilai
No | Kegiatan 1 5 3 4
kelompoknya
Guru memberi kesempatan kepada kelompok N
10 | lain untuk menanggapinya dan memotivasi
kepada kelompok yang lain
11 Guru memberikan tes/quis kepada setiap N
siswa secara individual
12 Guru memberikan penghargaan kepada N
kelompok yang hasil diskusinya baik
Guru dan siswa menyimpulkan materi yamg N
13 NS
telah dipelajari
14 | Guru mengadakan evaluasi \
Nilai perolehan 47
Nilai maksimum 56
Persentase (%) 83,92%

Adapun data aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan rumus

persentase sebagai berikut.

_F
P _NX 100%

v
=2 x 100%

= 83,92%
Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa

N = jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi

Kategori :
80%-100% = sangat baik
61%-79% = baik

50%-60% = cukup



35%-49% = kurang
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa setiap aspek yang diamati pada

aktivitas guru dalam belajar sudah ada peningkatan. Dengan jumlah rentang

nilai yang diperoleh 47 dengan persentase 83,92% dan berada dalam kategori

baik sekali. Oleh karena itu peneliti dikatakan sudah berhasil.

Hasil persentase terhadap aktivitas guru diamati oleh wali kelas V SD

Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke yaitu bapak Muklis Tanjung S.Pd.

Analisis terhadap aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan

salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas suatu

pembelajaran.

Tabel 1V. 7 HasilLembar Observasi Siswa Pada Siklus 11

No

Kegiatan

Nilai perolehan

1 2 3 4

1 | Memperhatikan/ mendengarkan penjelasan N
guru pada saat memberikan pelajaran

2 | Keaktifan siswa pada saat menjawab N
pertanyaan guru

3 | Memberikan tanggapan kepada temannya N

4 | Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat N
diskusi kelompok

5 | Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat N
diskusi kelompok

6 | Berani mempersentasikan hasil  diskusi N
kelompok didepan kelas dan menjawab soal
yang diberikan guru dengan baik

Nilai diperolehan 21

Nilai maksimum 24

Persentase 87,5%

Aktivitas siswa dianalisis dengan rumus persentase berikut ini.
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P =—X 100%
== x 100%
=87,5%
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa
N = jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi
Kategori:
80%-100% = sangat baik
61%-79% = baik
50%-60% = cukup
35%-49% = kurang
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa, setiap aspek yang diamati pada
aktivitas siswa ada peningkatan, dan sudah terbilang dalamh kategori sangat
baik. Oleh karena itu peneliti dikatakan sudah berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa menganalisis lebih baik dari pada sebelumnya.
d. Tahap Refleksi Siklus Il
Berdasarkan hasil perubahan dari analisis data pada siklus Il yang telah
dilaksanakan pada saat pembelajaran dengan materi pengaruh kalor dalam
kehidupan pada siklus Il terlihat semakin baik dengan kata lain ada
peningkatan terhadap hasil menganalisis siswa. Dilihat dari jumlah siswa
sebanyak 20 siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 18 orang siswa (90%)

tuntas dan 2 orang siswa (10%) belum tuntas dalam menganalisis jawaban
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soal, siswa yang belum tuntas menganalisis diakibatkan karena tidak
memperhatikan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Cooperative
Script tercapai dengan baik sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan pada
siklus berikutnya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan permasalahan hasil belajar siswa menganalisis siswa melalui
model Cooperative Script. Hasil penelitian awal pelaksanaan pretest atau sebelum
dilaksanakannya model Cooperative Script siswa memiliki nilai rata-rata kelas
sebesar 58,2 dan hanya 1 orang siswa yang dinyatakan tuntas menganalisis
dengan persentase sebesar 5%.

Selanjutnya dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan model
Cooperative Script pada siklus I. hasil tes menganalisis menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami materi pengaruh kalor dalam kehidupan
mengalami peningkatan yaitu menjadi 15% dari yang semula hanya 5% dengan
rata-rata 58,3. Akan tetapi yang diperoleh siswa belum mencapai nilai ketuntasan
sehingga peneliti harus melanjutkan ke siklus I1.

Pada siklus Il tindakan pembelajaran kembali menggunakan model
Cooperative Script. Perbaikan model ini menunjukkan hasil belajar siswa
memahami materi pengaruh kalor dalam kehidupan meningkat dengan nilai rata-
rata 78,35 dan persentase 90% dimana siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 18
orang siswa dan 2 siswa tidak tuntas. Sehingga peneliti tidak harus melanjutkan
ke siklus berikutnya karena hasil belajar siswa sudah mencapai nilai KKM dan

kriteria yang diharapkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil penelitian yang
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dilakukan, maka hasil belajar siswa mengalami peningkatan dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 1V. 8 Hasil Belajar Siswa, Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus 11

Kondisi | Rata-rata Ketuntasan Persentase
awal kelas
58,2 1 2 Siklus | Siklus Il | Siklus 1 Siklus 11
T BT | T BT |T BT T BT
5% 58,3 | 78,35 | 3 17 |18 | 2 15% 85% |90% |10
%

Dari data diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa
pada kondisi awal terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa sebesar
58,2% berada dikatagori kurang. Sedangkan siklus | terlihat bahwa nilai rata-rata
hasil belajar IPA siswa sebesar 58,3% yang berada pada kategori baik dan siklus
Il nilai rata-rata hasil belajar IPA sebesar 78,35% yang berada pada kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa medel cooperative script
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SD Negeri
112307 Perkebunan Aek Pamienke.

Untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata dapat dikemukakan melalui

diagram batang berikut.

20

15

10 = Siswa tuntas
5 Siswa tidak tuntas
0 . ‘

Kondisi Siklus | Siklus 11
awal

Gambar IV. I. Diagram Batang Nilai Rata-rata Hasil Menganalisis
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C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari hasil nilai penelitian ini masih terdapat beberapa
kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai

berikut.

1. Siswa yang masih belum fokus dan kurang dalam memperhatikan proses
pembelajaran sehingga mempengaruhi siswa dalam menjawab tes.
2. Penelitian ini hanya berlaku untuk siswa kelas V SD Negeri 112307

Perkebunan Aek Pamienke T.A 2023/2024.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

Hasil wawancara siswa kelas V SD Negeri 112307 Perkebunan Aek
Pamienke, Kec.Aek Natas,Kab.Labuhanbatu Utara pada Tema 2 subtema 1
pengaruh kalor dalam kehidupan sebelum diterapkan model Cooperative Script
dalam menganalisis pada siklus I siswa yang tuntas berjumlah 3 orang dengan
persentase 15% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 17 orang dengan
persentase 85% dengan nilai rata-rata 58,3.

Pada siklus I hasil belajar siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan
sekolah yaitu 70, maka peneliti melanjutkan siklus berikutnya. Pada siklus
Il(posttest) siswa yang tuntas berjumlah 18 orang dengan persentase 90% dan
siswa yang tidak tuntas berjumlah 2 orang dengan persentase 10% dengan nilai
rata-rata 78,35. Maka hasil belajar siswa sudah mencapai KKM dan tidak perlu
melanjutkan pada siklus selanjutnya. Respon siswa setelah menggunakan
Cooperative Script yaitu siswa sudah mampu dalam menganalisis sebuah jawaban
soal dan mencari tahu masalah yang ada didalam materi dan mencari jawaban dari

materi yang telah diberikan yang dibuat oleh peneliti.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, maka peneliti

menyajikan saran sebagai berikut.

1.

Bagi siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar yang
memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas agar lebih
memahami materi pembelajaran IPA.

Bagi guru model Cooperative Script dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA agar siswa tersebut
mudah menerima dan memenuhi pembelajaran yang disampaikan. Dalam
pembelajaran IPA, hendaknya guru lebih memotivasi siswa untuk mengikuti
pembelajaran lebih aktif serta siswa tersebut agar tidak merasa bosan.

Bagi peneliti hasil penelitian dapat disajikan untuk memanfaatkan dalam

melakukan penelitian selanjutnya
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 112307 Perk. Aek Pamienke
Kelas / semester :V/II
Mata pelajaran :IPA

Alokasi waktu 12x35

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia



. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator
3.3 Meringkas teks penjelasan 3.3.1 Membuat  ringkasan narasi
(eksplanasi) dari media cetak atau teks video/gambar yang disajikan
elektronik 3.3.2 membuat kesimpulan bacaan,
siswamampu menyajikan ringkasanteks
secara tepat.
4.3 Menyajikan ringkasan teks 43.1 menuliskan kata-kata

penjelasan (eksplanasi) dari media
cetak atau elektronik dengan
menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif secara lisan, tulis, dan
visual.

kunci  yangditemukan dalam tiap
paragraph bacaan,siswa mampu
meringkas teks eksplanasipada media
cetak secara tepat

IPA

Kompetensi Dasar

Indikator

3.6 Menerapkan konsep
perpindahan kalor dalam kehidupan
sehari-hari

3.6.1Mengidentifikasikan benda-benda
sekitar yang dapat menghantarkan panas
3.6.2Mendemonstrasikan  kegiatan
untuk membedakan suhu dan kalor
3.6.3Mendiskusikan perubahan suhu
benda dengan konsep kalor
dilepaskan dan kalor diterima oleh
benda

4.6 Melaporkan hasilpengamatan
tentang perpindahan kalor

4.6.1 Memahami perbedaan kalor dan
suhu.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan menggarisbawahi kata kunci, siswa mampu menyebutkan katakunci

dari teks penjelasan pada media secara tepat.

2. Dengan membuat diagram untuk menjelaskan pokok pikiran, siswa mampum

menyajikan hasil kesimpulan isi teks penjelasan pada media elektroniksecara

lisan dengan jelas.
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3. Dengan melakukan kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskanbenda-

benda yang dapat bersifat mempercepat dan menghambatperpindahan kalor

secara benar.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Kegiatan Awal

Kelas dibuka dengan salam,
menanyakan kabar, dan mengecek
kehadiran siswa

Kelas dilanjutkan dengan berdoa
dipimpin oleh salah satu siswa
Guru mengajak siswa untuk
melakukan icebreaking bersama
Guru menginformasikan bahwa
hari ini mereka akan belajar
tentang” Pengaruh Kalor Terhadap
Kehidupan™.

Apersepsi

5 menit

Kegiatan Inti

Siswa menyimak penjelasan guru
tentang penyelesaian Pengaruh
Kalor Terhadap Kehidupan
menggunakan Cooperative Script
Guru mengajakan siswa berdiskusi
dan membahas tentang konduktor
dan isolator

Siswa diminta untuk melakukan
pengamatan dan memperhatikan
gambar yang mengantarkan
panas(konduktor) dan
menghambat panas(isolator).

Guru meminta siswa untuk
menuliskan hasil pengamatannya "~
didalam buku catatan mereka.
Dalam buku catatan, mereka akan
membuat tabel yang terdiri dari
dua kolom yaitu kolom konduktor
dan kolom isolator.

Guru dan Siswa berkumpul

25 menit
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kembali untuk mendiskusikan
hasil pengamatan yang mereka
lakukan. Guru akan mengambil
kembali kertas kecil yang
berisi ide anak-anak tentang
bahan-bahan yang termasuk
konduktor dan juga isolator yang
dilakukan di awal. Gunakan kertas
tersebut untuk menambah
informasi mengenai bahan-bahan
yang mampu menghantarkan panas
atau tidak.

Guru meminta didalam satu
kolompok memberikan
kesimpulan yang telah mereka
lakukan.

Kegiatan
Penutup

Guru dan siswa bersama-sama
membuat kesimpulan/rangkuman
hasil belajar.

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Kelas ditutup dan dipimpin salah
satu siswa untuk berdoa.

5 menit

E. PENILAIAN
1. Sikap

: Observasi

2. Pengetahuan : Tes Tertulis

3. Keterampilan : Tes Kinerja
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Lampiran 3 Lembar Wawancara Guru

Lampiran 3
LEMBAR WAWANCARA GURU
No | Pertanyaan Jawaban
1 | Berapakah jumlah siswa kelas V SD Negeri Siswa kelas V ada 20
112307 Perkebunan. Aek Pamienke? orang terdiri dari 9 laki-
laki dan 11 perempuan.
2 | Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran Hasil belajar siswa Pada
IPA siswa kelas V? pelajaran IPA siswa kelas
V baik, tetapi masih ada
siswa yang belum
memahami dan
menguasai materi yang
diajarkan.
3 | Kendala apa yang ibu alami dalam proses Kendala yang dialami
pembelajaran terkait rendahnya hasil belajar siswa yaitu tidak
siswa pada pelajaran IPA, masih rendah? mengerti dan tidak
memahami materi yang
telah diajarkan.
4 | Apa dampak dari rendahnya hasil belajar siswa | Dampak dari rendahnya
dengan proses pembelajaran? hasil belajar siswa sering
terjadi dimana proses
pembelajaran menjadi
tidak efektif
5 | Apakah ibu pernah menggunakan metode dan Kalau metode saya
model dalam pembelajaran untuk meningkatkan | pernah menggunakan
hasil belajar siswa? metode one by one untuk
meningkatkan hasil
belajar siswa. Saya juga
pernah menggunakan
media
6 | Apakah dalam proses pembelajaran [PA ibu Tidak, saya belum pernah
pernah menggunakan model pembelajaran menggunakan
Cooperative Script? Cooperative Script dalam
proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
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Lampiran 4 Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Kegiatan Nilai
2 3 4

1 Guru menarik perhatian siswa o

2 | Guru mengadakan apresiasi e

3 | Guru memotivasi siswa v

4 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran A

5 | Guru membagi siswa dalam beberapa o
kelompok

6 | Guru membagikan pretest kepada siswa |
secara individu

7 | Guru mengamati siswa dalam mengerjakan o
pretest

8 | Guru membimbing siswa dalam o
kelompoknya

9 | Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok
untuk  mempersentasikan  hasil  kerja ~
kelompoknya

10 | Guru memberi kesempatan kepada kelompok
lain untuk menanggapinya dan memotivasi v
kepada kelompok yang lain

11 | Guru memberikan tes/quis kepada setiap >
siswa secara individual

12 | Guru memberikan penghargaan kepada »
kelompok yang hasil diskusinya baik

13 | Guru dan siswa menyimpulkan materi yamg vy
telah dipelajari

14 | Guru mengadakan evaluasi ~




Lampiran 5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Kegiatan Nilai perolehan
1 2 3 4

1| Memperhatikan/ mendengarkan penjelasan O
guru pada saat memberikan pelajaran

2 | Keaktifan siswa pada saat menjawab o
pertanyaan guru

3 | Memberikan tanggapan kepada temannya v

4 | Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat o
diskusi kelompok

5 | Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat s
diskusi kelompok

6 | Berani mempersentasikan hasil diskusi
kelompok didepan kelas dan menjawab soal v
yang diberikan guru dengan baik
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Lampiran 6 Lembar Observasi Guru Siklus I

L embar observasi guru siklus 1

\0 B Nilai .
Kegiatan T 12 i3 |4
1 - Liuns menani perhanan siwa ) } .-
': Gury meng nhl.m apresiast af | O [, (098
';‘ L LUt memotivas siswa k. 5, Y PO
4 :'nru menvamparkan unu.m [\ mbelayran 5 B
s uru membag 21 sswa dalam beber: apa kglumpﬂk e L¥
I Gury m:mh.ml. an pretest hepada siswa secana | \
b= mdinady | | S |
e Gy -nun..mn" siswa dalam m.nuuuk in pl\h\l | 1y | . !
3 ;) . Gurny membimbing siswa dalam Aelompoknya 8 "
Guru menunuk penwakilan senap helompok untuk | |y
L mempersentasihan hasil Aena Aelompoknya | { ! =
10 Guru memben Kesempatan hepada kelompok fain | Vo '
untuk menanggapinya dan - memotivasi hepada |
- Aelompok vang lain_ s, S, S Ja -
' Guru memberikan tes quis kepada setiap siswa | 1 v
. Secara individual I T
12 T Guru memberikan puﬁn.ﬁ.\ﬂ" n kap.ld.l kdompuk I~ ; (v
L __;A)Jnk hasil diskusinya baik ! ! | S
13| Guru dan siswa nkn\lmpulk.m maten vamg telah | (v | 1
L. | dl(\l.n.m I i ! :
mengadakan evaluast o i [ o A —
«.h;l_n I . L S
\lltll mal\\mluvv—- S 7_______1_5_{‘ - ——‘«!
_Persentase (%) [ 73.21% —!

Keterangan yang dilakukan dengan kritenia sebagai berikut .
1 = Dilakukan kurang
2 = Dilakukan cukup

= Dilakukan dengan baik

4 = Dilakukan sangat baik

Ack Pamienke , Juni 2023

Observer

Nadia khodijah

@
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Lampiran 7 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Lembar observasi aktivitas siswa siklus |

. —es Nilai perolehan
sintan 1 2 3_ .4
- 1 | |
' Memperhatiban mendengarkan  penjelasan \
FUru pada saat membenhan pelajaran '
> Realtifan  siswa pada  saal  menjawab :
[\'r‘..m_\ 240 gury I
| 7\'.{'1:\&»;:(;“;“ tanggapan hepada temannyd | IN
4 HBenmerals dengan siswa fainnya pada saat )
diskusy kelompok t
: Bekena sama dengan siswa lainnyva pada saat N
dishus, h‘fuﬂt!\‘\ t { 1 |
' Berany mempersentasihan hasil dishusy :
6

helompol didepan kelas dan menjawab soal
‘ang dibenihan euru J::\E.m baik

. . ( |
Nilai diperolehan i . ‘ |
b - - . L TR N LS LN SIS - S LM S S I Sy | 24 e = -
Nilai maksimum
e gt T166.66% “

Persentase

l ]

Keterangan yang dilakukan dengan kntenia sebagai berikut

1 = Dilakukan Kurang

(]

Dilakukan cukup
3 = Dilakukan dengan baik

4 = Dilakukan sangat baik

Ack Pamienke , Juni 2023

Observer

Nadia khodijah

2



Lampiran 8 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

. B

Lembar observasi aktivitas guru siklus 11

Kegiatan
. Guni menank perhatian stwa
. Gury mengadakan apresiast
2 Lumy MEMOnas siswy o
. Guny meny ;\l\\i\\lk;\ll twuan pembels
s Gur membagt siswa dalam
v-».A\“!“,‘"‘I\‘LA,_-_,-_,_.,_ =,
6  Guru membagihan pretest kepada siswa
—.San individy

7 Guru mengaman siswa dalam mengerjakan

—_Prelest o |
s Guru membimbing siswa dalam
L ‘kc_lqmwkp\-a

Guni menunjuk perwakilan setiap kelompok
untuk - mempersentasikan hasil Kerja
t helompoknya

Q

Guru memben (cscmmmn Kepada kelompok
10 lain unik menanggapinya dan memotivasi
——hepada Kelompok yang lain

11 Gunt memberikan tes‘quis Kepada setiap
SISWR secara individual

12 Guri membenikan penghargaan  kepada
——_ kelompok vang hasil diskusinva baik

—

13 | Guru dan siswa menvimpulkan materi yamg
telah dipelajari

14 Guru mengadakan evaluas
—— MUl mengad:

_Nilai perolchan

47

Nilai maksimum
LA maksiny

56

Persentase (%)

83,92%

Keterangan vang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut -

I = Dilakukan Kurang
2 = Dilakukan cukup

Ack Pamienke |, Juni 2023

3 = Dilakukan baik

Observer

4 = Dilakukan sangat baik

Nadia khodijah
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

1embar observasi aktivitas siswa siklus Il

| No | Kegiatan

[ Niai peralehan

bl s i i .Alf - | g - .,-_" .J __A!_"._._..‘
I Memperhaukan' mendengarkan  penjelasan | | I
| puru pada saat membenkan pelajaran 0 | i S _—
2 Keakufan siswa  pada  saat  memjawab ‘ [V !

{_jpenanyasngwy . . R (R (SO, | T | !

| 3 | Membertkan tangeapan kepada temannya 1 | |
4 | Bennteraksi dengan siswa lainnya pada saat | | [V |
__skusikelompok ] J | | -
3 Bekena sama dengan siswa lainnva pada saat ; “ ! i . A

| . diskusi kelompok - A [
6 | Beram  mempersentasikan  hasil - diskust | l ‘ 1 <

helompok didepan kelas dan menjawab soal | : | I

. vang diberikan guru dengan bark ||
Nilai diperolehan 21

- Nilai maksimum 24

| Persentase 87.5%

Keterangan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :

1 = Dilakukan kurang
2 = Dilakukan cukup
3 = Dilakukan dengan baik

4 = Dilakukan sangat baik

Ack Pamienke |, Juni 2023

Observer

Nadia khodijah
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Lampiran 10 Lembar Hasil Nilai Tugas Harian Siswa

No  Nama siswa Lp
! AEN P
2 TASA p
3 AA P
i |AS | P
'S 1 CAR p B
6 Dps P
7_FAM |
5 TINMM I o
19 TIGs | |
L0 T awp L
11 [ KAS —lp i
12 [RRBS T TpT
13RS R
{14 RP LE,
115 TRH L
16 1Sb [P
(17 'scp P
(877ss i p
119 TZzNs Tp
(20 WDt

Lembar hasil nilai tagas harian IPA Siswa kelas V' SD Negeri 112307
Perkebunan Ack Pamienke

RRM Nilai | Keterangan |
| ulangan 1 - !
70 50 | Tadak tuntas |
i 70 178 ) | Tuntas |
170 TS Didak tuntas i
|70 68 | Trdak tuntas ‘
70160 | Tidak wntas |
170 0 T | Tudak wuntas !
70 58 [ Tidak wntas
700 Too0 ﬁ“”“ll;jfl‘f tuntas |
70 152 11 ld.;kflunl.ni_e
[70 —Al s6 K idak tuntas A
| 70 T_i.ﬁrw o " Tidak tuntas |
170 06 ﬁki_: T[J."ll;'ﬁi;u:lii_
70 156 ild.‘lk_lrlllllil\__‘
[70 ) [48 | Tidak tuntas_|
70 |62 | Tidak tuntas |
|70 |58 | Tidak tuntas |
(70 s | Tidak tuntas |
70 [s6 _’l;qglklgnnzh’ |
| z()___i __;() - 7? Tidak tuntas |
70 | 66 . Tdak tuntas |

Guru kelas V

2

Muklis tanjung S.Pd

Nip : 198110162(

114081003



Lampiran 11 Materi Pembelajaran

Materi menggunakan model cooperative script

B R L L

Sejarah Termos

Homer semwa kefuorgo memfiki termos  di
rumohnyo. Termos  memang  senng  digunokon
untub mewimgen ar panas ogar lefop pords soot
digunaban. Biasarna kekicrga yung memiki bayi yang
memeriukon susu setiop 5001, Mengpunokon termaos
untuk menyimpon ok ponas. Termos adaloh sebuoh
bendo yang biasanye berbentuk tabung seperti Botel
yang marpunyai dinding berlapis. Benda ini dirancang
berbentuk seperti koco dengan bohon mengkilop yang
depal menyimpean cairan agar tetop memaliki suhu
seperti semdo. Dengan dinding dalam termaos yang
deancong sepert! koco, meko kolor yong terdopot podo -
ok ponas tersebut tidok Biso berpindah dengon cepat,
Persas yany dikeluarkan ukeh ol panas lodi, dopaet
dituhan oleh dinding daflom termas yong terbuat dari
tohan mengkilap inl, Sehingpe alr panas di dolomngo
okon tetop hangot hingga Beberoga soot tergosiung
dori ketebalan dindingwa. Saal ini termos Lidak hama
digunaken unluk menyimpan air pands, fetopl juga
untuk menpimpon alr ingin ogar tetop dingin,

Penciplo termos pertoma Roll pado tohyun 102 adoleh lomes
Dewar. Pemermuanmye didorong olehy kebutubannye wetuk menjega
ogar minumon boyinyo tetop bangat. Tetopd soot itu, untuk menjago
suhu minuman agar tetop hangat merupokan hal yang sult dilokukon,
terutama dolam hondisi cuace yang dingin sepert] di Eropa.

Kurena hebutuben indaly, James Dowar menemukan care membuat
botod hampo wdoro, Borol hampo udora, merupakon wodoh don koco
berdinding ganda dengan ruang &l antora dindingrso dRosongkan
dan ditulup rapet untubk mencegab ogor panas  tidoh  menjelar.
Sementara dinding sebeluh dalum botal 1ersebon, dilagesi perak untuk
memgertohankon pomas. Botel hompo wdoro auloh yong kemudion
mengads clkal bokal lohimwe termos. Botol hampo udore taeton lomes
Devacr don penulup wul buatan meruomu sampal sehorang dupal
ikt di Musevrn mu Pengetobuan, di Londoen.

—— . Awt be T O

ol b

S S TS
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Lampiran 12 Lembar Soal Pretest
}\\Ama \\'<Z‘}'?(I fia Batelsa gimqrh,,rq

LEMBAR SOAL PRETEST

\l/élpindahan panas dengan melalui zat perantara dinamakan .....
2 Konduksi
b. Radiasi
c. Konveksi
d. Respirasi
J./éagang panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
a. Tidak terasa berat
b. Terasa semakin kuat
¢. Merasakan panas
. Tidak terhantari panas
N_K/(etika sedang memasak sayur, ibu menggunakan adukan sayur yang
terbuat dari gagang kayu. Adukan dengan gagang kayu dipilih ibu
2. Bisa membuat masakan menjadi tambah enak
b. Panas air sayur akan terasa ditangan
¥ Kayu tidak bisa menghantarkan panas dengan baik
d. Bisa menghantarkan panas dengan baik .
~4—./Ga/gang panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
4 Tidak terasa berat

b Terasa semakin kuat
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¢ Merasakan panas
w Tidak terhantari panas
\i/genda-benda di bawah ini yang termasuk konduktor adalah ....
2. Kayu dan kaca
X Besi dan alumunium
€. Plasktik dan karet
d. Gabus dan kain
wlikon adalah benda yang bisa menghantarkan panas, namun benda ini
tidak sebaik benda konduktor dalam menghantarkan panas. Maka silikon
ini termasuk benda ....
a. Superkonduktor
b. Isolator
©. Megakonduktor
A Semikonduktor
J/é\gian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ...
¥ Isolator
b. Konduktor
c. Semikonduktor

d. Generator
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Montoh benda di rumah yang memiliki konduktor dan isolator di dalamnya
adalah...
a. Garpu
b. Piring
c. Sendok
g Setrika
%gian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ...
a. Konduktor
b. Semikonduktor
C. Generator
& Isolator
%Benda di bawah ini yang berbahan isolator berupa plastik adalah....
8 Spatula
b. Kabel listrik
¢. Mata pisau
d. Pegangan setrika
—H./Q:i, wajan dan dandang banyak dibuat dari bahan ...
a. Kayu
34 Logam
¢. Emas
d. Karet
~12-Bacalah bacaan berikut ini untuk mengisi soal nomor 11 sampai

nomor 13!
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Benda Berjenis Konduktor dan Isolator di Kehidupan Sehari-Hari
Benda konduktor dan isolator sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari.
Mulai dari kita bangun tidur sampai kita tidur lagi. Banyak sekali benda-
benda tersebut yang kita gunakan atau digunakan oleh orang-orang di
sekitar kita. Dari mulai peralatan dapur, peralatan makan, peralatan mandi
dan petalatan bersih-bersih. Benda konduktor dan isolator memang
mempunyai kegunaan masing-masing bagi kehidupan kita.

Ketika di rumah kita bisa menemukan benda-benda konduktor pada
peralatan memasak. Seperti wajan, panci, spatula dan sebagainya. Benda-
benda tersebut biasanya terbuat dari logam. Sifat logam yang bisa
menghantarkan panas dengan baik, sangat cocok dijadikan sebagai
peralatan memasak. Sifat hantaran panas yang baik membuat masakan bisa
cepat matang. Selain itu benda konduktor biasanya juga akan tahan dengan
api. Sehingga akan awet dan tidak mudah rusak.

Benda-benda isolator banyak juga bisa kita temukan di rumah. Seperti
gayung, gayung banyak terbuat dari bahan plastik. Jika kita mengambil air
panas dengan gayung, maka tangan kita tidak akan terasa panas ketika
memegang gayung tersebut. Lalu di berbagai perlatan memasak pun bisa
kita temukan benda-benda isolator. Biasanya benda-benda isolator itu
justru ditempelkan atau ikut terpasang pada benda seperti panci, wajan,
spatula. Pada pegangan panci, pegangan wajan atau ujung spatula banyak

dibuat atau dipasangi benda konduktor seperti karet atau kayu. Hal itu
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dimaksudkan supaya saat kita mengangkat panci atau wajan tersebut
tangan kita tidak terasa panas.
Isi paragraf pertama adalah tentang ....
a. Bahaya benda konduktor dan isolator yang ada di rumah
b. Contoh benda-benda konduktor yang ada di rumah
c. Contoh benda-benda isolator yang ada di rumah
% Banyak peralatan di rumah yang termasuk konduktor dan isolator
engapa banyak pegangan panci dan wajan terbuat karet atau kayu?
a. Agar tangan terasa lembut ketika memegangnya
b. Agar api bisa cepat menyala ketika masak
& Agar tangan tidak panas ketika memegangnya
d. Agar air panas bisa awet dan tahan suhunya
_]A/%rikut ini adalah hal-hal penting yang ada pada paragraf kedua,
kecuali....
¢ Benda konduktor tidak tahan dengan api
. Wajan dan panci termasuk benda ayah terbuat dari bahan konduktor
¢. Banyak peralatan memasak yang merupakan konduktor
d. Bah am banyak dipakai untuk peralatan masak
€ncipta termos pertama kali adalah ...
)3 Sir James Dewar
¥ Thomas Alva Edison
c. Albert Einstein

d. James Watt
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LEMBAR SOAL PRETEST

\_L/I%rpindahan panas dengan melalui zat perantara dinamakan .....
\(‘ Konduksi
b. Radiasi
c. Konveksi
d. Respirasi
\Z/Cfagang panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
a. Tidak terasa berat
b. Terasa semakin kuat
c. Merasakan panas
N, Tidak terhantari panas
~3—FKetika sedang memasak sayur, ibu menggunakan adukan sayur yang
terbuat dari gagang kayu. Adukan dengan gagang kayu dipilih ibu
karena....
a. Bisa membuat masakan menjadi tambah enak
. Panas air sayur akan terasa ditangan
X Kayu tidak bisa menghantarkan panas dengan baik_
d. Bisa menghantarkan panas dengan baik
\4./ Gagang panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
d. Tidak terasa berat

P Terasa semakin kuat
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g Merasakan panas
¥ Tidak terhantari panas
\.S./ﬁanda-benda di bawah ini yang termasuk konduktor adalah ....
a. Kayu dan kaca
# Besi dan alumunium
€. Plasktik dan karet
d. Gabus dan kain
¥( Silikon adalah benda yang bisa menghantarkan panas, namun benda ini
tidak sebaik benda konduktor dalam menghantarkan panas. Maka silikon
ini termasuk benda ....
a. Superkonduktor
). Isolator
©. Megakonduktor
d. Semikonduktor
%agian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ...
4 Isolator
b. Konduktor
c. Semikonduktor

d. Generator




Atoh benda di rumah yang memiliki konduktor dan isolator di dalamnya
adalah...
a. Garpu
b. Piring
c. Sendok
§/ Setrika
&Aagian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ...
a Konduktor
b. Semikonduktor
€. Generator
W Isolator
iO(Béia di bawah ini yang berbahan isolator berupa plastik adalah....
a. Spatula
b. Kabel listrik
¢. Mata pisau
%, Pegangan setrika
\]J./Péci, wajan dan dandang banyak dibuat dari bahan ....
a. Kayu
}(\ Logam
¢. Emas
d. Karet
\bé Bacalah bacaan berikut ini untuk mengisi soal nomor 11 sampai

nomor 13!
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Benda Berjenis Konduktor dan Isolator di Kehidupan Sehari-Hari
Benda konduktor dan isolator sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari.
Mulai dari kita bangun tidur sampai kita tidur lagi. Banyak sekali benda-
benda tersebut yang kita gunakan atau digunakan oleh orang-orang di
sekitar kita. Dari mulai peralatan dapur, peralatan makan, peralatan mandi
dan peralatan bersih-bersih. Benda konduktor dan isolator memang
mempunyai kegunaan masing-masing bagi kehidupan kita.

Ketika di rumah kita bisa menemukan benda-benda konduktor pada
peralatan memasak. Seperti wajan, panci, spatula dan sebagainya. Benda-
benda tersebut biasanya terbuat dari logam. Sifat logam yang bisa
menghantarkan panas dengan baik, sangat cocok dijadikan sebagai
peralatan memasak. Sifat hantaran panas yang baik membuat masakan bisa
cepat matang. Selain itu benda konduktor biasanya juga akan tahan dengan
api. Sehingga akan awet dan tidak mudah rusak.

Benda-benda isolator banyak juga bisa kita temukan di rumah. Seperti
gayung, gayung banyak terbuat dari bahan plastik. Jika kita mengambil air
panas dengan gayung, maka tangan kita tidak akan terasa panas ketika
memegang gayung tersebut. Lalu di berbagai perlatan memasak pun bisa
kita temukan benda-benda isolator. Biasanya benda-benda isolator itu
justru ditempelkan atau ikut terpasang pada benda seperti panci, wajan,
spatula. Pada pegangan panci, pegangan wajan atau ujung spatula banyak

dibuat atau dipasangi benda konduktor seperti karet atau kayu. Hal itu
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dimaksudkan supaya saat kita mengangkat panci atau wajan tersebut
tangan kita tidak terasa panas.
Isi paragraf pertama adalah tentang ....
}( Bahaya benda konduktor dan isolator yang ada di rumah
b. Contoh benda-benda konduktor yang ada di rumah
c. Contoh benda-benda isolator yang ada di rumah
d. Banyak peralatan di rumah yang termasuk konduktor dan isolator
\B./@gapa banyak pegangan panci dan wajan terbuat karet atau kayu?
a. Agar tangan terasa lembut ketika memegangnya
b. Agar api bisa cepat menyala ketika masak
~¢ Agar tangan tidak panas ketika memegangnya
d. Agar air panas bisa awet dan tahan suhunya
KBerikut ini adalah hal-hal penting yang ada pada paragraf kedua,
kecuali....
a. Benda konduktor tidak tahan dengan api
b. Wajan dan panci termasuk benda ayah terbuat dari bahan konduktor
. Banyak peralatan memasak yang merupakan konduktor
ﬁ, Bahan logam banyak dipakai untuk peralatan masak
Y. Pencipta termos pertama kali adalah ....
a. Sir James Dewar
b. Thomas Alva Edison
c. Albert Einstein

SL James Watt
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LEMBAR SOAL PRETEST

\L/Pﬁindahan panas dengan melalui zat perantara dinamakan .....
¥ Konduksi
b. Radiasi
c. Konveksi
d. Respirasi
\Végang panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
a. Tidak terasa berat
b. Terasa semakin kuat
c. Merasakan panas
¥ Tidak terhantari panas
)( Ketika sedang memasak sayur, ibu menggunakan adukan sayur yang
terbuat dari gagang kayu. Adukan dengan gagang kayu dipilih ibu
karena....
2. Bisa membuat masakan menjadi tambah enak
b. Panas air sayur akan terasa ditangan
©. Kayu tidak bisa menghantarkan panas dengan bailf
X Bisa menghantarkan panas dengan baik
\g/(a@ panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
3. Tidak terasa berat

p. Terasa semakin kuat
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€. Merasakan panas
' (- Tidak terhantari panas
-i/énda-benda di bawah ini yang termasuk konduktor adalah ...
a. Kayu dan kaca
X Besi dan alumunium
©. Plasktik dan karet
d. Gabus dan kain
X Silikon adalah benda yang bisa menghantarkan panas, namun benda ini
tidak sebaik benda konduktor dalam menghantarkan panas. Maka silikon
ini termasuk benda ...
@. Superkonduktor
¥ Isolator
¢. Megakonduktor
d. Semikonduktor
7( Bagian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ...
a. Isolator
X Konduktor
¢. Semikonduktor

d. Generator
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)( Contoh benda di rumah yang memiliki konduktor dan isolator di dalamnya
adalah...
a. Garpu
b. Piring
% Sendok
d. Setrika

‘9( Bagian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ....
% Konduktor
b. Semikonduktor
©. Generator
d. Isolator

M di bawah ini yang berbahan isolator berupa plastik adalah....
a. Spatula
b. Kabel listrik
¢. Mata pisau
9( Pegangan setrika

\I-l./ﬁi, wajan dan dandang banyak dibuat dari bahan ....
a. Kayu
¥ Logam ) ' XS
c. Emas
d. Karet

\j{. Bacalah bacaan berikut ini untuk mengisi soal nomor 11 sampai

nomor 13!



Benda Berjenis Konduktor dan Isolator di Kehidupan Sehari-Hari
Benda konduktor dan isolator sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari.
Mulai dari kita bangun tidur sampai kita tidur lagi. Banyak sekali benda-
benda tersebut yang kita gunakan atau digunakan oleh orang-orang di
sekitar kita. Dari mulai peralatan dapur, peralatan makan, peralatan mandi
dan peralatan bersih-bersih. Benda konduktor dan isolator memang
mempunyai kegunaan masing-masing bagi kehidupan kita.

Ketika di rumah kita bisa menemukan benda-benda konduktor pada
peralatan memasak. Seperti wajan, panci, spatula dan sebagainya. Benda-
benda tersebut biasanya terbuat dari logam. Sifat logam yang bisa
menghantarkan panas dengan baik, sangat cocok dijadikan sebagai
peralatan memasak. Sifat hantaran panas yang baik membuat masakan bisa
cepat matang. Selain itu benda konduktor biasanya juga akan tahan dengan
api. Sehingga akan awet dan tidak mudah rusak.

Benda-benda isolator banyak juga bisa kita temukan di rumah. Seperti
gayung, gayung banyak terbuat dari bahan plastik. Jika kita mengambil air
panas dengan gayung, maka tangan kita tidak akan terasa panas ketika
memegang gayung tersebut. Lalu di berbagai perlatan memasak pun bisa
kita temukan benda-benda isolator. Biasanya benda-benda isolator itu
justru ditempelkan atau ikut terpasang pada benda seperti panci, wajan,
spatula. Pada pegangan panci, pegangan wajan atau ujung spatula banyak

dibuat atau dipasangi benda konduktor seperti karet atau kayu. Hal itu
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dimaksudkan supaya saat kita mengangkat panci atau wajan tersebuf
tangan kita tidak terasa panas.
Isi paragraf pertama adalah tentang ....

. Bahaya benda konduktor dan isolator yang ada di rumah
b. Contoh benda-benda konduktor yang ada di rumah
c. Contoh benda-benda isolator yang ada di rumah
d. Banyak peralatan di rumah yang termasuk konduktor dan isolator

- Mengapa banyak pegangan panci dan wajan terbuat karet atau kayu?
a. Agar tangan terasa lembut ketika memegangnya
b. Agar api bisa cepat menyala ketika masak

% Agar tangan tidak panas ketika memegangnya
d. Agar air panas bisa awet dan tahan suhunya

D Berikut ini adalah hal-hal penting yang ada pada paragraf kedua,
kecuali....
@ Benda konduktor tidak tahan dengan api
b. Wajan dan panci termasuk benda ayah terbuat dari bahan konduktor
. Banyak peralatan memasak yang merupakan konduktor
¥ Bahan logam banyak dipakai untuk peralatan masak
. Pencipta termos pertama kali adalah ...

a. Sir James Dewar

A Thomas Alva Edison
c. Albert Einstein

d. James Watt
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LEMBAR SOAL POSTTEST

1 ,/Pe{pindahan panas dengan melalui zat perantara dinamakan .....
o Konduksi
b. Radiasi
c. Konveksi
d. Respirasi
Q/G/agang panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
a. Tidak terasa berat
b. Terasa semakin kuat
c. Merasakan panas
A Tidak terhantari panas
\}/Ketika sedang memasak sayur, ibu menggunakan adukan sayur yang
terbuat dari gagang kayu. Adukan dengan gagang kayu dipilih ibu
karena....
a. Bisa membuat masakan menjadi tambah enak
b. Panas air sayur akan terasa ditangan
X Kayu tidak bisa menghantarkan panas dengan baik
d. Bisa menghantarkan panas dengan baik
%/éang panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
a. Tidak terasa berat
b. Terasa semakin kuat

¢. Merasakan panas
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& Tidak terhantari panas
\_S/Beﬂda-benda di bawah ini yang termasuk konduktor adalah ....
a. Kayu dan kaca
J¥. Besi dan alumunium
c. Plasktik dan karet
d. Gabus dan kain
\_6/S‘llikon adalah benda yang bisa menghantarkan panas, namun benda ini
tidak sebaik benda konduktor dalam menghantarkan panas. Maka silikon
ini termasuk benda ....
a. Superkonduktor
b. Isolator
c. Megakonduktor
& Semikonduktor
KJASagian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ....
2x_ Isolator
b. Konduktor
¢.  Semikonduktor
d. Generator
\ﬁ/(ﬁltoh benda di rumah yang memiliki konduktor dan jsolator di dalamnya
adalah...
a. Garpu
b. Piring

¢. Sendok
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XK Setrika
\?)a;ﬁﬁtutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ....
a. Konduktor
b. Semikonduktor
c.  Generator
%K Isolator

M di bawah ini yang berbahan isolator berupa plastik adalah....

a. Spatula
b. Kabel listrik
¢. Mata pisau

0K Pegangan setrika

\n/PQi, wajan dan dandang banyak dibuat dari bahan ....

a. Kayu
¥ Logam
c. Emas
d. Karet

Whh bacaan berikut ini untuk mengisi soal nomor 11 sampai
nomor 13!
Benda Berjenis Konduktor dan Isolator di Kehidupan Sehari-Hari
Benda konduktor dan isolator sering kita jumpai di k;hidupan sehari-hari.
Mulai dari kita bangun tidur sampai kita tidur lagi. Banyak sekali benda-
benda tersebut yang kita gunakan atau digunakan oleh orang-orang di

sekitar kita. Dari mulai peralatan dapur, peralatan makan, peralatan mandi




dan peralatan bersih-bersih. Benda konduktor dan isolator memang
mempunyai kegunaan masing-masing bagi kehidupan kita.

Ketika di rumah kita bisa menemukan benda-benda konduktor pada
peralatan memasak. Seperti wajan, panci, spatula dan sebagainya. Benda-
benda tersebut biasanya terbuat dari logam. Sifat logam yang bisa
menghantarkan panas dengan baik, sangat cocok dijadikan sebagai
peralatan memasak. Sifat hantaran panas yang baik membuat masakan bisa
cepat matang. Selain itu benda konduktor biasanya juga akan tahan dengan
api. Sehingga akan awet dan tidak mudah rusak.

Benda-benda isolator banyak juga bisa kita temukan di rumah. Seperti
gayung, gayung banyak terbuat dari bahan plastik. Jika kita mengambil air
panas dengan gayung, maka tangan kita tidak akan terasa panas ketika
memegang gayung tersebut. Lalu di berbagai perlatan memasak pun bisa
kita temukan benda-benda isolator. Biasanya benda-benda isolator itu
justru ditempelkan atau ikut terpasang pada benda seperti panci, wajan,
spatula. Pada pegangan panci, pegangan wajan atau ujung spatula banyak
dibuat atau dipasangi benda konduktor seperti karet atau kayu. Hal itu
dimaksudkan supaya saat kita mengangkat panci atau wajan tersebut
tangan kita tidak terasa panas.

Isi paragraf pertama adalah tentang ....

a. Bahaya benda konduktor dan isolator yang ada di rumah

b. Contoh benda-benda konduktor yang ada di rumah

c. Contoh benda-benda isolator yang ada di rumah
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P Banyak peralatan di rumah yang termasuk konduktor dan isolator
Wﬁgapa banyak pegangan panci dan wajan terbuat karet atau kayu?
a. Agar tangan terasa lembut ketika memegangnya
b. Agar api bisa cepat menyala ketika masak
X Agar tangan tidak panas ketika memegangnya
d.  Agar air panas bisa awet dan tahan suhunya
Mt ini adalah hal-hal penting yang ada pada paragraf kedua,
kecuali....
X Benda konduktor tidak tahan dengan api
b. Wajan dan panci termasuk benda ayah terbuat dari bahan konduktor
c. Banyak peralatan memasak yang merupakan konduktor
d.  Bahan logam banyak dipakai untuk peralatan masak
K@P{cipta termos pertama kali adalah ...
(% Sir James Dewar
b. Thomas Alva Edison
c.  Albert Einstein

d. James Watt
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LEMBAR SOAL POSTTEST

\-l./grpindahan panas dengan melalui zat perantara dinamakan .....
# Konduksi
b. Radiasi
c. Konveksi
d. Respirasi
\;/(Qang panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
a. Tidak terasa berat
b. Terasa semakin kuat
c. Merasakan panas
¥ Tidak terhantari panas
)3: Ketika sedang memasak sayur, ibu menggunakan adukan sayur yang
terbuat dari gagang kayu. Adukan dengan gagang kayu dipilih ibu
karena....
a. Bisa membuat masakan menjadi tambah enak
b. Panas air sayur akan terasa ditangan
¢. Kayu tidak bisa menghantarkan panas dengan baik
Y. Bisa menghantarkan panas dengan baik
Magang panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
a. Tidak terasa berat
b. Terasa semakin kuat

¢. Merasakan panas




& Tidak terhantari panas
X Benda-benda di bawah ini yang termasuk konduktor adalah ...
% Kayu dan kaca
b. Besi dan alumunium
c. Plasktik dan karet
d. Gabus dan kain
MM adalah benda yang bisa menghantarkan panas, namun benda ini
tidak sebaik benda konduktor dalam menghantarkan panas. Maka silikon
ini termasuk benda ...
a.  Superkonduktor
L% Isolator
¢. Megakonduktor
- Semikonduktor
m tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ...
y\ Isolator
¥, Konduktor
c.  Semikonduktor
d. Generator

Wh benda di rumah yang memiliki konduktor dan isolator di dalamnya

adalah...
a. Garpu
b. Piring

Q& Sendok
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K Setrika
)( Bagian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ....
X Konduktor
b. Semikonduktor
c. Generator

d. Isolator

%da di bawah ini yang berbahan isolator berupa plastik adalah....

% Spatula
b. Kabel listrik
¢. Mata pisau

@ Pegangan setrika
Mi, wajan dan dandang banyak dibuat dari bahan ...
a. Kayu
% Logam
c. Emas
d. Karet
\LZ/B/acalah bacaan berikut ini untuk mengisi soal nomor 11 sampai
nomor 13!
Benda Berjenis Konduktor dan Isolator di Kehidupan Sehari-Hari
Benda konduktor dan isolator sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari.
Mulai dari kita bangun tidur sampai kita tidur lagi. Banyak sekali benda-
benda tersebut yang kita gunakan atau digunakan oleh orang-orang di

sekitar kita. Dari mulai peralatan dapur, peralatan makan, peralatan mandi




dan peralatan bersih-bersih. Benda konduktor dan isolator memang
mempunyai kegunaan masing-masing bagi kehidupan kita.

Ketika di rumah kita bisa menemukan benda-benda konduktor pada
peralatan memasak. Seperti wajan, panci, spatula dan sebagainya. Benda-
benda tersebut biasanya terbuat dari logam.- Sifat logam yang bisa
menghantarkan panas dengan baik, sangat cocok dijadikan sebagai
peralatan memasak. Sifat hantaran panas yang baik membuat masakan bisa
cepat matang. Selain itu benda konduktor biasanya juga akan tahan dengan
api. Sehingga akan awet dan tidak mudah rusak.

Benda-benda isolator banyak juga bisa kita temukan di rumah. Seperti
gayung, gayung banyak terbuat dari bahan plastik. Jika kita mengambil air
panas dengan gayung, maka tangan kita tidak akan terasa panas ketika
memegang gayung tersebut. Lalu di berbagai perlatan memasak pun bisa
kita temukan benda-benda isolator. Biasanya benda-benda isolator itu
justru ditempelkan atau ikut terpasang pada benda seperti panci, wajan,
spatula. Pada pegangan panci, pegangan wajan atau ujung spatula banyak
dibuat atau dipasangi benda konduktor seperti karet atau kayu. Hal itu
dimaksudkan supaya saat kita mengangkat panci atau wajan tersebut
tangan kita tidak terasa panas.

Isi paragraf pertama adalah tentang ...

a. Bahaya benda konduktor dan isolator yang ada di rumah

b. Contoh benda-benda konduktor yang ada di rumah

¢. Contoh benda-benda isolator yang ada di rumah
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X Tidak terhantari panas
nda-benda di bawah ini yang termasuk konduktor adalah ....
A% Kayu dan kaca
1.8 Bes:i dan alumunium
c. Plasktik dan karet
d. Gabus dan kain
\K Silikon adalah benda yang bisa menghantarkan panas, namun benda ini
tidak sebaik benda konduktor dalam menghantarkan panas. Maka silikon
ini termasuk benda ....
a.  Superkonduktor
. Isolator
c.  Megakonduktor
d.  Semikonduktor
\;Qa/gian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ....
X Isolator
b3 Konduktor
¢.  Semikonduktor
d. Generator
'X Contoh benda di rumah yang memiliki konduktor dan isolator di dalamnya
adalah...
a. Garpu
b. Piring

& Sendok



d. Setrika
\{ Bagian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ....
a. Konduktor
b. Semikonduktor
¥  Generator
d. Isolator

\\éBenda di bawah ini yang berbahan isolator berupa plastik adalah....

a. Spatula
¥ Kabel listrik
c. Mata pisau

d. Pegangan setrika

.11 Panci, wajan dan dandang banyak dibuat dari bahan ....
a. Kayu
¥, Logam
c. Emas
d. Karet

\Lbﬂéah bacaan berikut ini untuk mengisi soal nomor 11 sampai
nomor 13!
Benda Berjenis Konduktor dan Isolator di Kehidupan Sehari-Hari
Benda konduktor dan isolator sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari.
Mulai dari kita bangun tidur sampai kita tidur lagi. Banyak sekali benda-
benda tersebut yang kita gunakan atau digunakan oleh orang-orang di

sekitar kita. Dari mulai peralatan dapur, peralatan makan, peralatan mandi
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dan peralatan bersih-bersih. Benda konduktor dan isolator memang
mempunyai kegunaan masing-masing bagi kehidupan kita.

Ketika di rumah kita bisa menemukan benda-benda konduktor pada
peralatan memasak. Seperti wajan, panci, spatula dan sebagainya. Benda-
benda tersebut biasanya terbuat dari logam.' Sifat logam yang bisa
menghantarkan panas dengan baik, sangat cocok dijadikan sebagai
peralatan memasak. Sifat hantaran panas yang baik membuat masakan bisa
cepat matang. Selain itu benda konduktor biasanya juga akan tahan dengan
api. Sehingga akan awet dan tidak mudah rusak.

Benda-benda isolator banyak juga bisa kita temukan di rumah. Seperti
gayung, gayung banyak terbuat dari bahan plastik. Jika kita mengambil air
panas dengan gayung, maka tangan Kita tidak akan terasa panas ketika
memegang gayung tersebut. Lalu di berbagai perlatan memasak pun bisa
kita temukan benda-benda isolator. Biasanya benda-benda isolator itu
justru ditempelkan atau ikut terpasang pada benda seperti panci, wajan,
spatula. Pada pegangan panci, pegangan wajan atau ujung spatula banyak
dibuat atau dipasangi benda konduktor seperti karet atau kayu. Hal itu
dimaksudkan supaya saat kita mengangkat panci atau wajan tersebut
tangan kita tidak terasa panas.

Isi paragraf pertama adalah tentang ....

a. Bahaya benda konduktor dan isolator yang ada di rumah

b. Contoh benda-benda konduktor yang ada di rumah

c. Contoh benda-benda isolator yang ada di rumah
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X( Banyak peralatan di rumah yang termasuk konduktor dan isolator
\B«Men/gapa banyak pegangan panci dan wajan terbuat karet atau kayu?
a. Agar tangan terasa lembut ketika memegangnya
b. Agar api bisa cepat menyala ketika masak
X, Agar tangan tidak panas ketika memegangnya
d. Agar air panas bisa awet dan tahan suhunya
JA/Be/nhlt ini adalah hal-hal penting yang ada pada paragraf kedua,
kecuali....
X Benda konduktor tidak tahan dengan api
A
b. Wajan dan panci termasuk benda ayah terbuat dari bahan konduktor
c. Banyak peralatan memasak yang merupakan konduktor
d. Bahan logam banyak dipakai untuk peralatan masak
')éPencipta termos pertama kali adalah ....
a. Sir James Dewar
b. Thomas Alva Edison
c. Albert Einstein

X James Watt




LEMBAR SOAL POSTTEST

- l'cﬁviml.nh:m panas denpan melalui zat perantara dinamakan
. Konduksi
b, Radiasi
¢. Konveksi
d. Respirasi
2 '(iil;:ung panci banyak yang dibuat dengan benda isolator apar tangan..
a. Tidak terasa berat
b, Terasa semakin kuat
¢. Merasakan panas
W Tidak terhantari panas
~3.—Ketika sedang memasak sayur, ibu menggunakan adukan sayur yang
terbuat dari gagang kayu. Adukan dengan gagang kayu dipilih ibu
karena....
a. Bisa membuat masakan menjadi tambah enak
b. Panas air sayur akan terasa ditangan
x¢  Kayu tidak bisa menghantarkan panas dengan baik
d. Bisa menghantarkan panas dengan baik
\A/(ngung panci banyak yang dibuat dengan benda isolator agar tangan..
a. Tidak terasa berat
b. Terasa semakin kuat

¢. Merasakan panas
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X1 !dnk terhantari panas
\i\:)((‘nd.'l-h'ndd di bawah ini vang termasuk konduktor adalah ..
A% Kayu dan kaca
X Besi dan alumunium
¢. Plasktk dan karct
d. Gabus dan kain
\(< Silikon adalah benda yang bisa menghantarkan panas, namun benda ini
tidak scbaik benda konduktor dalam menghantarkan panas. Maka silikon
ini termasuk benda ...
a. Superkonduktor
X, Isolator
¢.  Megakonduktor
d.  Semikonduktor
w;l/giun tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ...
XC Isolator
b3 Konduktor
¢.  Semikonduktor
d.  Generator

’%ﬂ\f Contoh benda di rumah yang memiliki konduktor dan isolator di dalamnya
7/

adalah. ..
a.  Garpu
b.  Piring

*  Sendok
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d.  Setrika
\‘( Bagian tutup sumbat termos biasanya terbuat dari benda berjenis ...
a.  Konduktor
b. Semikonduktor
¥ Generator
d. Isolator
\Q{Bcnda di bawah ini yang berbahan isolator berupa plastik adalah....
a.  Spatula
¥ Kabel listrik
¢.  Mata pisau
d. Pegangan setrika

I L.Panci, wajan dan dandang banyak dibuat dari bahan ....

a. Kayu
¥, Logam
c. Emas
d. Karet

\L’/I(:llah bacaan berikut ini untuk mengisi soal nomor 11 sampai

nomor 13!

Benda Berjenis Konduktor dan Isolator di Kehidupan Schari-Hari
Benda konduktor dan isolator sering kita jumpai di kehidupan schari-hari.
Mulai dari kita bangun tidur sampai kita tidur lagi. Banyak sckali benda-
benda tersebut yang kita gunakan atau digunakan oleh orang-orang di

sekitar kita. Dari mulai peralatan dapur, peralatan makan, peralatan mandi



dan peralitan bersih-bersih. Benda kondubtor dan isolator  memang
mempunyai hepunaan masing-masing bagi kehidupan kita.

Ketika di rumah kita bisa menemukan benda-benda konduktor pada
peralatan memasak. Seperti wajan, panci, spatula dan sebagainya. Benda-
benda tersebut biasanya terbuat dari logam. Sifat logam  yang bisa
menghantarkan  panas dengan baik, sangat cocok dijadikan scbagai
peralatan memasak. Sifat hantaran panas yang baik membuat masakan bisa
cepat matang. Selain itu benda konduktor biasanya juga akan tahan dengan
api. Schingga akan awet dan tidak mudah rusak.

Henda-benda isolator banyak juga bisa kita temukan di rumah. Seperti
payung, gayung banyak terbuat dari bahan plastik. Jika kita mengambil air
panas dengan payung, maka tangan kita tidak akan terasa panas ketika
memegang gayung tersebut. Lalu di berbagai perlatan memasak pun bisa
Kita temukan benda-benda isolator. Biasanya benda-benda isolator itu
justru ditempelkan atau ikut terpasang pada benda seperti panci, wajan,
spatula. Pada pegangan panci, pegangan wajan atau ujung spatula banyak
dibuat atau dipasangi benda konduktor seperti karet atau kayu. Hal itu
dimaksudkan supaya saat kita mengangkat panci alau wajan terscbut
tangan kita tidak terasa panas.

Isi paragraf pertama adalah tentang ...

4. Bahaya benda konduktor dan isolator yang ada di rumah

b. Contoh benda-benda konduktor yang ada di rumah

¢.  Contoh benda-benda isolator yang ada di rumah
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MO Banyak peralatan di rumah yang termasuk konduktor dan isolator
Wﬂ:ﬂﬁ"f‘“ banyak pegangan panci dan witjan terbuat karet atau kayu?
4. Agar tangan terasa lembut ketika memegangnya
b Agar api bisa cepat menyala ketika masak
X Agar tangan tidak panas ketika memegangnyi
d.  Agar air panas bisa awet dan tahan suhunya
\Uzﬂ}:/rivkul ini adalah hal-hal penting yang ada pada paragraf kedua,
kecuali....
X Benda konduktor tidak tahan dengan api
b. Wajan dan panci termasuk benda ayah terbuat dari bahan konduktor
¢.  Banyak peralatan memasak yang merupakan konduktor
d. Bahan logam banyak dipakai untuk peralatan masak
}él’cncipm termos pertama kali adalah ...
a.  SirJames Dewar
b. Thomas Alva Edison
c.  Albert Einstein

*  James Watt
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Lampiran 14 Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
Webmite: bp waw fhip umsu ac il F-mail. ipdumacac o

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Mahasiswa  : Nadia Khodijah

NPM : 1902090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Penggunaan Model Cooperative Script dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran 1PA Kelas V Tema 2

Subtema 1 di SD Negeri 112307 Perkebunan Ack Pamienke.

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Selasa, tanggal 16 Bulan Mei
Tahun 2023.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik. kami ucapkan terima kasih.

Medan, Mei 2023

-

2

Suci Perwita Sari, 8.Pd., M.Pd

Ket
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Lampiran 15 Surat Pernyataan

\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

@- UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
NP2 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website bt www fhip umsu ac id | -mail Ripaumsuas id

SURAT PERNYATAAN

Sava yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa @ Nadia Khodijah

NPM © 1902090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Penggunaan Model Cooperative Script dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Kelas V. Tema 2
Subtema 1 di SD Negeri 112307 Perkebunan Ack Pamienke.

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

I. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara

[S]

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) olch
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Mei 2023
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

i

Nadia Khodijah



Lampiran 16 Surat Permohonan Persetujuan Judul Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

FORMK 1

‘ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website hup-/www_tkip.umsu.ac.id E-mail: iLipo wmsu ac id

Yth  : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa.
NIPM
Program Studi

: Nadia Khodijah
1902090265
: Pendidikan guru sekolah dasar (PGSD)

Kredit Komulaif @ 119 sks IPK= 3,72
Persetujuan o | Disyahkan
Keta/ ™ Judul yang diajukan ~ao3keh  Dekan
Scekretaris /7y ) Eakultas
Prowm Studi (2.l .-j . %\

W,

Penggunaan Model Cooperative Seript Untuk MeningKatkan

Iasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA Kelas V Tema ’.f ;

[

;?ullzlcmn 1 Di SDN 112307 Perkebunan Aek Pamienke “<2:l.0
e s

W /pre

Analisis Kesulitan Siswa Menyelesaikan Soal Magcmalii\‘n g
Dengan Teori Newman Materi Pecahan Kelas V SDN 112307
Perk. Aek Pamienke Penggunaan Model Cooperative

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
ARIAS(Assurance,Relevance.Interest. Assesment, Dan
Satisfaction) Pada Tema 6 Subtema 1 Di SDN 112307 Perk.

Aek Pamienke

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 23

Desember 2022

Hormat Pemohon,

Nadia Kh

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk DeKan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan

odijah
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Lampiran 17 Surat Permohonan Persetujuan Proyek Proposal
[FormKz
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

W chsite hup:‘www fkip.amsweac.id E-mail (hip o amsn acad

KepadaYth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nadia Khodijah
NPM : 1902090265
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan  permohonan  persetujuan  proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“PENGGUNAAN MODEL COOPERATIVE SCRIPT UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN IPA KELAS V TEMA 2 SUBTEMA 1
DI SD NEGERI 112307 PERKEBUNAN AEK PAMINGKE *

Sckaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagy :
Dosen Pembimbing : Indah Pratiwi S.Pd.,M.Pd /
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripSi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan Kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 23 Desember 2022
Hormat Pemohon,

Nadia Khodijah

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 18 Pengesahan Proyek Proposal Dan Dosen Pembimbing

FARULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
=== Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nomor 3501V 3-AUUMSU-02/ F/2022
Lamp
Hal Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismullahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Himu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetaphan proyek proposal/risalah'makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagr mahasiswa
vang tersebut di bawah imi

Nama Nadia Khodijah

NPM 1902090265

Program Studi © Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Peneliian Penggunaan Model Cooperative Script Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Pada Pelajaran [PA Kelas V Tema 2 Subtema I di SDN 112307
Perkebunan Aek Pamienke

Pembimbing : Indah Pratiwi, S.Pd..M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu vang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 26 Desember 2023

Medan, 02 Jumadil Akhir 1444 H
26 Desember 2022 M

Dibuat rangkap S (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 19 Lembar Pengesahan Seminar Proposal

‘f""‘\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
@ y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
\ - FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M S U JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Eat, 22, 23, 30

Webute hip www hip umrsu ac uf Femail thpad vmsu ac i

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini

Nama Mahasiswa  : Nadia Khodijah

NPM 2 1902090265
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal ¢ Penggunaan Model Cooperative Script dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Kelas V- Tema 2

Subtema | di SD Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke.

Pada hari Selasa. tanggal 16 Mei, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Mei 2023

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing

Ismail Saleh \N:{s&lion, S.Pd, M.Pd.

Dikclahui{ h
Ketua Progrdm §tudt

94

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



Lampiran 20 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: hitpowww fhip umsu ac.id F-mail: (hipaumsu ac W

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Guru Sckolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa  : Nadia Khodijah

NPM : 1902090265
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal ¢ Penggunaan Model Cooperative Script dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Kelas V- Tema 2

Subtema 1 di SD Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke

Dengan hasil seminar sehagai berikut:
Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ ] Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak

Pembimbing Pembahas
Indah Pratiwi, S,Pd., M.Pd. Ismail Saleh Nosufjon, S.Pd, M.Pd.

Panitia Pelaksana

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

132



133

Lampiran 21 Berita Acara Seminar Proposal Perbaikan

et MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
ﬁ‘}i UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
et FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

By e JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: httpwww fhip.unisu a¢ id |-mail fhipa umsu ac id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa Tanggal 16 Mei 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa  : Nadia Khodijah

NPM : 1902090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal - Penggunaan Model  Cooperative Script dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran 1PA Kelas V Tema 2
Subtema 1 di SD Negeri 112307 Perkebunan Ack Pamienke

Revisi / Perbaikan

’ _Neg: Uraian/Saran Perbaikan il -
3 b Prloailcan maten

\ 2. ferbaitc 999

\ % M ZM(M’VJ&'\\CK Yumu g aa masadala

[ (\

| g Mempecto <ici e g Lmsi mag g(aln
‘ S mf""f’(rbﬂi(;{ (obar b(faL'.,", )
Peisi buet nita; J

Medan, 10 Mei 2023

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketu gram Studi Pembimbing

7 .

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ind tiwi, S,Pd., M.Pd.
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Lampiran 22 Surat Permohonan Riset

Medan,  Mei 2023

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakulas Keguruan dan Himu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Fempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga Kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama Mahasiswa  : Nadia Khodijah

NPM 1 1902090265
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Penggunaan Model Cooperative Script dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Kelas V Tema 2 Subtema | di SD
Negeri 112307 Perkebunan Ack Pamienke.

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima Kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Pro, Studi

/

/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

**Pertinggal**
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Lampiran 23 surat Permohonan lIzin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website : http:/ikip.umsuac.id  E-mail : fkip@yahoo.co.od

Nomor : 2186 /I1.3-AU/UMSU-02/F/2023 Medan, zulga’dah_1444 |
Lamp s 05 Juni 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Nadia Khodijah

NPM : 1902090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penggunaan Model Cooperative Script Dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA Kelas V Tema 2 Subtema 1 di
Kelas Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

roita, M.Pd

**Pertinggal**
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Lampiran 24 Surat Keterangan Penelitian

wirss PEMERINTAH KABUPATEN LABUHANBATU UTARA
Yy DINAS PENDIDIKAN

L2400 UPTD SATUAN PENDIDIKAN SDN 112307 PERK.AEK PAMINGKE
u;"‘;{?:" NPSN 10205743 Perk.Ack Pamingke Kee.Ack Natas Labuhanbatu Utara 21455

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.02/63/SD/V1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ANGKASA ARITONANG, S.Pd

NIP 19650102 199403 1 002

Pangkat'Gol Ruang : Pembina TK I, IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri No. 112307 Perk. Ack Pamingke
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NADIA KHHODIJAH

NPM : 1902090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Berdasarkan data diatas benar sudah melaksanakan kegitaan penclitian/risct untuk pembuatan skripsi di SD
Negeri 112307 Perk. Ack Pamingke , Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya, untuk
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Perk.Aek Pamingke, 09 Juni 2023
Kepald UPTD Satuan Pendidikan

o

FONANG , S.Pd
Pembina Tk.1, IV/b
NIP. 19650102 199403 1 002



Lampiran 25 Hasil Cek Turnitin

Nadia Khodijah: Penggunaan Model Cooperative Script
Mningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA Kelas V

Tema 2 Subtema 1 DI SD Negeri 112307 Perkebunan Aek
‘_Pamienke.
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Lampiran 26 Dokumentasi
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nadia khodijah adalah nama penulis skripsi ini. Lahir
pada tanggal 21 Juli 2001, di Aek Pamienke Provinsi
Sumatera Utara. Penulis merupakan Anak ke 1 dari 3
bersaudara, Anak dari Bapak Dedy Junaidi dan Ibu
Agustina Siregar. Penulis pertama kali masuk
pendidikan di TK Bandar Durian lulus pada tahun 2006
yang kemudian melanjutkan pendidikan di SD Negeri
112307 Perkebunan Aek Pamienke pada tahun 2007 dan tamat 2013 pada tahun
yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 1 Aek Natas dan tamat
pada tahun 2016. Setelah tamat di SMP, penulis melanjutkan ke SMA Negeri 1
Aek Natas dan tamat pada tahun 2019. Dan pada tahun yang sama penulis
terdaftar sebagai Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Jurusan pendidikan guru sekolah dasar
dan tamat pada tahun 2023. Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus belajar
dan berusaha. Penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi
ini. Semoga dengan penulisan tugas akhir skripsi ini mampu memberikan
kontribusi positif bagi dunia pendidikan. Akhir kata penulis mengucapkan rasa
syukur yang sebesar-besarnya atas terselesaikannya skripsi yang berjudul
“Pengunaan Model Cooperative Script untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pelajaran Ipa Kelas V Tema 2 Subtema 1 di SD Negeri 112307
Perkebunan Aek Pamienke”.




